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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan_akademik, penyusun pedoman ini
mengikuti “Pedoman Transliterasi Arab Latin” dari Buku KTI STIBA Makassar
yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) Menteri-Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l., masing-masing nomor: 158 Tahun 1987 dan

nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin

sebagat berikut:
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B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
RV = Mugaddimah
555 A = al-Madinah al-Munawwarah
C. Vocal

1. Vokal Tunggal

-

fathah " " editulis a contoh 13
kasrah ditulis i contoh. &=
dammah ditulis u contoh &

2. Vokal Rangkap
\/okal Rangkap s _ (fathah dan ya) ditalis “ai”
Contoh : &3 = zainab 05 = kaifa
Vokal Rangkap _ (fathah dan waw) “au”
Contoh * Js= = haula Js = gaula
3. Vokal Panjang (maddah)

Dan (fathah) ditulis a contoh: LG = gama
(kasrah) ditulis 1 contoh: «>, = rahim
(dammah)  ditulis G contoh: ssle = ‘uliim

A. Ta’ Marbiitah
Ta’ Marburah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh: S i = Makkah al-Mukarramah
LY dny 2l " = al-Syart’ah al-Islamiyyah
Ta’ Marbutah yang hidup, tranliterasinya /t/
Y wSE = al-hukimatul-islamiyyah

3lel) Al = al-sunnatul-mutawatirah



B. Hamzah
Huruf hamzah (¢) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh
tanda apostrof ( )
Contoh : 0\k) = iman, bukan ‘Tman
Y sl = ittihad, al-ummah, bukan ‘ittihad al-ummah
C. Lafzu al-Jalalah
Lafzu al-Jalalah (Kata " ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh : < A ditulis: ‘Abdullah; bukan Abd Allah
FORES ditulis: Jarullah.
D. Kata Sandang “al-”
1) Kata sandang “al- tetap ditulis “al-”, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyyah maupun syamsiyyah.
Contoh:  awadll -SLY- = al-amakin al-mugaddasah
ae il awld) = al-siyasah al-syar ivyah
2) Huruf “a” pada kata sandang “al-” tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.
Contoh: 35l = al-Mawardi
oY) = al-Azhar
5y saidl = al-Masiirah
3) Kata sandang “al-” di awal kalimat ditulis dengan huruf capital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil
Contoh : Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

Xi



Singakatan

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swit. = subhanahu wa Ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
as. = ‘alaihi al-salam

Q.S. = Al-Qur’an dan Surah

H.R. = Hadis Riwayat

uu = Undang-Undang

M. = Masehi

t.p. = tanpa penerbit

t.tp. = tanpa tempat penerbit

Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

W. = Wafat tahun
QS..../...:4 = Quran, Surah ..., ayat 4

xii



ABSTRAK

Nama : lyadh Nazih

NIM/NIMKO : 181011215/ 85810418215

Judul Skripsi : Studi Analisis Metode Kias Antara Mengusap Jaurab
Dengan Mengusap Khuf Perspektif Fikih Ibadah

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa metode kias antara mengusap
kaos kaki dengan mengusap khuf dalam perspektif fikih ibadah. Permasalahan
yang penulis angkat yaitu, Pertama, bagaimana metode kias antara mengusap
jaurab dan khuf dalam perspektif hukum Islam.. Kedua, sejaunh mana keabsahan
penggunaan metode kias dalam menentukan_hukum mengusap jaurab terhadap
kebolehan mengusap khuf.

Penelitian ini-. termasuk . kedalam".jenis ~penelitian - kualitatif dengan
menggunakan metode- library research (penelitian kepustakaan) yaitu suatu
penelitian yang dilaksanakan dengan mengumpulkan data dari buku dan literatur-
literatur dari penenlitian sebelumnya, atau penelitian yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan. data dari penelusuran atau tulisan-tulisan lain baik yang
bersumber dari artikel ilmiah, sumber data primer dan sumber data sekunder, serta
literatur lainnya yang berkaitan metode Kias.

Hasil penelitian 'yang ditemukan adalah sebagai berikut;-Pertama, jenis
kias yang-digunakan dalam menentukan hukum mengusap jaurab yang dikiaskan
dengan hukum mengusap khuf adalah kias ‘illah dengan menyamakan ilat hukum
far’ dengan asl nya, yang mana penentuan ilat hukumnya menggunakan metode
istinbat. dengan ‘cara munasabah.Kedua,-Metode kias yang digunakan dalam
menentukan hukum bolehnya mengusap kaos kaki dalam wudu sebagai pengganti
membasuh Kkaki yang dikiaskan dengan hukum mengusap khuf adalah sah karena
telah memenuhi rukun-rukun kias dan juga telah sesuai dengan syarat-syarat
setiap rukunnya.

xiii
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PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Agama Islam adalah agama yang sempurna yang menghapus syariat-
syariat sebelumnya. Agama Islam syariatnya telah lengkap dan hukum-hukumnya
telah sempurna. Para pemeluknya diperintahkan untuk masuk kepada agama Islam
secara keseluruhan dan tidak-menyembah selain Allah swt. serta agar pemeluknya
tidak berhukum selain dengan hukum-Nya. Allah-swt. berfirman dalam Q.S. An-

Nisa’/4:59
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Artinya:
\Wahai - orang-orang. yang beriman! Taatilah Allah «dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di.antara kamu.
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunahnya), jika kamu
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.*

Berdasarkan ayat ini, maka menjadi keharusan bagi semua umat Islam
untuk mematuhi segala perintah Allah dan Rasul-Nya dan menjauhi segala
larangan-Nya. Dan Jika seorang muslim dalam kehidupannya mendapatkan
perbedaan pendapat ataupun masalah, maka sepatutnya mengembalikan urusan
tersebut kepada Al-Qur’an dan sunah sebagai sumber hukum Islam yang paling

penting dalam kaitannya berhukum dengan hukum Allah dan Rasul-Nya pada

'Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi
Penyempurnaan 2019), (cet I; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama
RI, 2019), h. 118.



seluruh aspek kehidupannya, baik dalam aspek politik, pendidikan, ekonomi,
budaya dan lain sebagainya.

Setelah kepergian Rasulullah saw. para sahabat yang mengemban amanah
untuk meneruskan dakwah dan ajaran Islam. Jika ada permasalahan yang datang,
mereka akan berhukum dengan Al-Qur’an dan sunah serta ijmak dan ijtihad para
sahabat yang ada di zaman itu.

Seiring berjalannya zaman dan berkembangnya peradaban dan teknologi,
muncullah permasalahan-permasalahan yang sebelumnya tidak ada di zaman Nabi
Muhammad saw., para sahabat dan juga para tabiin.-Syariat Islam memberi
petunjuk-kepada para mujtahid untuk melakukan istinbat dari-hukum-hukum yang
bersifat global sehingga dapat diterapkan ke permasalahan-permasalahan yang ada
pada zaman tersebut.

Nabi- Muhammad saw. pernah mengisyaratkan kepada para sahabat
tentang “bagaimana cara berhukum apabila suatu persoalan-tidak ditemukan
hukumnya pada Al-Qur’an dan sunah, sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw.

ketika mengutus Mu’az Bin Jabal ra. ke Yaman
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Terjemahnya:
Bahwa Rasulullah saw. pernah mengutus Mu’adz ke Yaman, lalu beliau

bertanya: ”“Bagaimana engkau memutuskan hukum?” Beliau menjawab:
“Aku memutuskan hukum dari apa yang terdapat di dalam kitabullah.

*Muhammad bin ’Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi (cet.1; Kairo: al-Quds, 2019), Hadis
no. 1327, h 541.



Beliau bertanya lagi: Jika tidak ada di dalam kitabullah?”” ia menjawab:
“Dengan sunah Rasulullah saw.” Beliau bertanya: “Jika tidak terdapat di
dalam sunah Rasulullah saw.?”” Ia menjawab: Aku akan berijtthad dengan
pendapatku. Beliau mengatakan: “Segala puji bagi Allah yang telah
memberi taufik kepada utusan Rasulullah saw.

Menurut Syaikh Usaimin rahimahullah sumber hukum Islam ada empat,
yaitu Al-Qur’an, hadis, ijmak dan yang terakhir adalah kias. Dan sebagai salah
satu sumber hukum maka kias menjadi salah satu rujukan dalam mengambil
hukum.?

Para ulama_‘menjadikan’ kias jalan ~untuk™ istinbat hukum sebagai

pengamalan terhadap teks Al-Quran pada surah An-Nisa ayat'59 yang berbunyi
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Artinya:
Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil" Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunahnya), jika kamu
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.

Kias dalam bahasa berarti al-tegdir (Penentuan), sedangkan dalam istilah

ilmu usal figh menurut Imam Ibnu Qudamah adalah;

Artinya:
Menetapkan hukum fara’ (cabang) berdasarkan hukum ashl (pokok)
karena adanya illat (sebab hukum) yang sama di antara keduanya.

*Muhammad bin Salih al-Usaimin, Syarh al-Usal min ‘llm al-Usal (cet |; Aleksandria:
Dar al-Basirah, t.th.), h. 509.

*Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir Wa Junnah al-Mandzir,
Juz 1 (Cet. I; Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1438 H/2017 M). h. 244.



Dari pengertian di atas kita dapat menyimpulkan bahwasanya apabila ada
sebuah masalah yang telah ditetapkan hukumnya oleh Al-Qur’an dan hadis serta
ilat hukumnya telah diketahui, kemudian datang masalah baru yang hukumnya
tidak dijelaskan oleh Al-Qur’an dan hadis tapi ilat hukumnya sama, maka hukum
masalah tersebut sama dengan masalah yang telah ditetapkan hukumnya dalam
Al-Qur’an dan sunah disebabkan persamaan ilat di antara keduanya.

Ada banyak contoh penerapan kias di sekitar kita, salah satunya adalah
hukum mengusap jaurab (kaos kaki) yang dikiaskan dengan hukum mengusap
khuf sebagai pengganti membasuh kaki dalam wudu.

Adapun para ulama berbeda pendapat dalam hukum. kebolehan mengusap
jaurab sebagai pengganti membasuh kaki dalam wudu.

[Imam Syafi’i, Sahabat Abu Hanifah (Abu Yusuf dan Muhammad) dan
Imam Ahmad bin Hambal mengatakan bahwasanya boleh mengusap jaurab
dengan ‘syarat jaurab tersebut harus tebal dan bisa digunakan. untuk berjalan.
Hanya saja Imam Ahmad tidak mensyaratkan jaurab yang diusap bisa digunakan
untuk berjalan.’

Adapun diantara ulama yang membolehkan membasuh jaurab secara
mutlak adalah Imam Ibnu Hazm dan Saikh Usaimin, selama jaurab tersebut

menutupi bagian yang wajib dibasuh saat membasuh kedua kaki dalam wudu.®

*Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Mazhab, Juz 1 (cet. I; Jeddah:
Maktabah al-Irsyad, t.th), h. 526.; Muhammad bin al-Hasan al-Syaibani, al-Asl al-Ma rif bi al-
Mabsiit, Juz 1 (cet I; Karachi: Idarah al-Quran wa al-‘Ultim al-Islamiyyabh, t.th), h. 91.; Manstr bin
Yunus al-Buhutt al-Hambali, Kasysyaf' al-Qand’ ‘an al-Igna’, Juz 1 (cet. 1; Saudi: Wizarah al-
‘Adl fi al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Su’tdiyyah, 1421 H/ 2000 M), h. 259.

8<Alf bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-Muhalla bi al-Asar, Juz 1 (cet. III; Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1424 H/ 2003 M), h. 321.; Muhammad bin Salih al-Usaimin, Majmi’
Fatawa wa Rasail al- ‘Usaimin, Juz 11 (cet. 1; Riyadh: Dar al-Watan, 1413 H/ 1992 M) h. 167.



Sedangkan yang tidak membolehkan mengusap jaurab sebagai pengganti
membasuh kaki dalam wudhu adalah Imam Malik dan Imam Abu Hanifah. Imam
Malik sempat membolehkan membasuh jaurab dengan syarat jaurab tersebut
dijahit dengan kulit pada bagian atas dan bawahnya, tapi beliau kemudian kembali
tidak membolehkan membasuh jaurab secara mutlak.’

Dalil kebolehan mengusap jaurab ada pada hadis yang diriwayatkan oleh

Mughirah ra.

@
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—

Artinya:
Bahwasanya Nabi saw. mengusap kedua kaos kaki dan jaurabnya.

Tapi -hadis _ini didaifkan oleh banyak ulama hadis, bahkan ada yang
mengatakan bahwasanya hadis tersebut adalah hadis mungkar.

Abu Dawud mendaifkan hadis Mughirah tentang mengusap jaurab, karena
menurutnya Abdurrahman bin Mahdi tidak meriwayatkan hadis tersebut karena
yang makruf dari Mughirah r.a. adalah hadis tentang mengusap khuf.’

Ibnu Almadini juga mendaifkan hadis tersebut, menurutnya hadis tentang

mengusap khuf daric Mughirah ra. telah diriwayatkan oleh ulama Madinah,

"Malik bin Anas al-Madani, al-Mudawwanah, Juz | (cet 1; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1415 H/ 1994 M), h. 143.; Muhammad bin al-Hasan al-Syaibani, al-Asl al-Ma ’riif bi al-
Mabsiit, Juz 1 (cet I; Karachi: Idarah al-Quran wa al-‘Ultim al-Islamiyyah, t.th), h. 91.

8Abi Bakr Ahmad bin al-Husain bin ‘Ali al-Baihaqt, al-Sunan al-Kubra, Juz 1 (Cet llI;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1423H/2003 M), H. 425.

°Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy’as, Sunan Abt Dawud, Juz 1 (cet. I; Beirut: Dar al-
Risalah al-‘Alamiyyah, 1430 H/ 2009 M), h. 114-115.



Bashrah dan Kufah, Dan hanya Huzail bin Syurahbil yang meriwayatkan tentang
mengusap jaurab.'

Sedangakan Abdurrahman bin Mahdi mengatakan bahwasanya hadis
Mughirah tentang jaurab adalah hadis mungkar, beliau mengatakan bahwasanya
maksudnya adalah hadis Mughirah tentang mengusap jaurab tidak diriwayatkan
oleh siapapun kecuali dari Abi Qais.™

Kemudian hadis ini juga di daifkan oleh ulama lain seperti imam Muslim,
Sufyan As-Sauri dan Yahya bin Ma’in. Imam  Tirmizi‘mengatakan bahwasanya
hadis Mughirah diatas adalah hadis hasan, tapi imam Nawawi mengatakan
bahwasanya walaupun Tirmizi mengatakan bahwa hadis tersebut adalah hadis
hasan, tapi-pendapat Sufyan As-Sauri, Abdurrahman bin Mahdi, Ahmad bin
Hambal, Al-Madini, Yahya bin Ma’in dan Imam muslim tentang kedaifan hadis
tersebut lebih'didahulukan daripada pendapat Imam Tirmizi.*?

Dari pernyataan diatas bisa kita simpulkan bahwasanya.hadis Mughirah
tentang mengusap jaurab adalah hadis daif. Dan ulama bersepakat bahwasanya
tidak boleh beramal dengan hadis yang daif kecuali dalam fadail al-a’mal. Jadi,
hadis Mughirah tentang mengusap jaurab tidak bisa kita jadikan sebagai hujjah

untuk dapat mengusap jaurab sebagai pengganti membasuh kaki dalam wudu.™

“Ahmad bin al-Husain al-Baihqf, al-Sunan al-Kubra, Juz 1 (cet III; Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Iimiyyah, 1424 H/ 2003 M) h. 425

“Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, al- ‘Ilal wa Ma rifah al-Rijal, Juz 3 (cet. II; Riyadh:
Dar al-Khani, 1422 H/ 2001 M), h. 366.

2Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh al-Mazhab, Juz 1 (cet. |; Jeddah:
Maktabah al-Irsyad, t.th), h. 500.; Muhammad bin ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizt, Juz | (cet. 2;
Kairo: Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halbi, 1495 H/ 1975 M), hadis no. 99, h. 167.

BYahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Arba iin al-Nawawiyyah (cet. I; Beirut: Dar al-Minhj,
1430 H/ 2009 M), h. 42.



Sebagai jalan keluar, imam Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa apabila
hadis Mughirah tidak terbukti kesahihannya maka hukum mengusap jaurab bisa
dikiaskan dengan hukum mengusap khuf karena kesamaan dalam beberapa sifat-
sifatnya.™

Berdasarkan pernyataan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti dan
mengkaji lebih lanjut tentang metode kias yang ‘bisa digunakan dalam
mengkiaskan hukum mengusap jaurab dengan hukum mengusap khuf dan sejauh
mana keabsahan . penggunaannya dalam bentuk -skripsi _dengan judul “STUDI
ANALISIS METODE KIAS ANTARA MENGUSAP JAURAB DENGAN

MENGUSAP KHUF PERSPEKTIF FIKIH IBADAH”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan

masalah pokok penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana metode kias antara mengusap jaurab dan khuf dalam perspektif
hukum Islam.
2. Sejauh mana keabsahan penggunaan metode kias dalam menentukan hukum

mengusap jaurab terhadap kebolehan mengusap khuf.

C. Pengertian Judul
Untuk mendapatkan kejelasan yang diinginkan bersama dan menghindari
kesalahan yang tidak diinginkan serta perbedaan interpretasi yang bisa terjadi

terhadap himpunan kata yang berkaitan dengan judul di atas, sebagai berikut:

YAhmad bin ‘Abd al-Halim bin Taimiyah al-Harrani, Majmi’ al-Fatawa, Juz 21 (cet. |
Madinah: Majma’ al-Malik Fahd, 1416 H/ 1995 M), h. 214.



1. Studi; berarti penelitian ilmiah, kajian dan telaahan.*

2. Analisis; artinya adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya
(sebab musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya), dan juga bisa diartikan
sebagai penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan
bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian
yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.®

3. Metode; adalah_cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan-agartercapai sesuai dengan yang dikehendaki-atau cara kerja yang
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai
tujuan yang ditentukan.*’

4. Kias; Kias dalam bahasa berarti ukuran, takaran atau timbangan. Sedangkan
dalam-istilah ulama usizl figh adalah menetapkan hukum far’ (cabang)
berdasarkan hukum asl (pokok) karena adanya ilat (sebab hukum) yang
sama di antara keduanya.'® Maksudnya adalah proses mengeluarkan suatu
hukum untuk permasalahan baru yang hukumnya tidak disebutkan dalam
Al-Qur’an dan sunah dengan cara mengeluarkan ilat hukum dari
permasalahan yang hukumnya sudah ditetapkan, dan apabila ditemukan

kesamaan ilat pada kedua hukum tersebut maka permasalahan yang belum

> Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, KBBI Daring,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/studi (6 Desember 2021).

1 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, KBBI Daring,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis (6 Desember 2021).

" Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, KBBI Daring,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/metode (6 Desember 2021).

BAbdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir Wa Junnah al-
Manazir, Juz 1 (Cet. I; Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1438 H/ 2017 M). h. 244.



ditentukan hukumnya tadi akan dihukumi dengan permasalahan yang sudah
jelas hukumnya dalam nas-nas syar’i apabila ilat hukumnya sama.

5. Mengusap Khuf; khuf adalah sesuatu yang dikenakan pada kaki yang
terbuat dari kulit yang tipis, sedangkan dalam pengertian syara’ khuf adalah
sesuatu yang menutupi kaki sampai mata kaki atau lebih yang terbuat dari
kulit atau sejenisnya. Adapun pengertian mengusap khuf secara istilah
adalah mengusap dengan tangan yang basah pada khuf tertentu, pada batas
waktu tertentu.*®

6. Jaurab; adalah sesuatu yang ditenun dari katun,-wol dan semisalnya dan
digunakan-untuk menutupi kaki, biasa kita kenal ‘dengan kaos Kkaki.
Perbedaannya dengan khuf adalah bahwasanya khuf terbuat dari kulit dan

jaurab tidak terbuat dari kulit.°

D. Kajian Pustaka

Penulis-menemukan beberapa buku dan penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan pembahasan penulis, khususnya dalam bab Kias, sehingga
penulis akan banyak mengambil refrensi-dari kitab-kitab dan penelitian tersebut.
Di antara kitab-kitab tersebut adalah sebagai berikut:

1. Referensi Penelitian

YIbrahim Mustafa, dkk, al-Mu jam al-Wasit, Juz 1 (cet. I; Kairo: Dar al-Da’wah, t.th.), h.
247.; Muhammad bin ‘Alf al-Hisni, al-Durr al-Mukhtar (cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1423 H/ 2002 M), h. 40.

2<Abd al-Aziz bin ‘Abdillah bin ‘Abd al-Rahman bin Baz, Majmii’ Fatawa wa Magalat
Mutanawwi’ah, Juz 10 (cet. 1; Saudi: Idarah al-Buhas sl-‘Ilmiyyah wa al-Ifta, t.th.), h. 112.;
Ahmad bin ‘Abd al-Halim bin Taimiyah al-Harrani, Majmi’ al-Fatawa, Juz 21 (cet. I; Madinah:
Majma’ al-Malik Fahd, 1416 H/ 1995 M), h. 214.
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a. Al-Risalah, kitab yang ditulis oleh Imam Syafi’i. Kitab ini dianggap sebagai
kitab pertama yang dibuat dalam ilmu Ushul Figh, dan pastinya buku ini
membahas bab qiyas secara umum tentunya dalam pandangan mazhab Syafi’i.

b. Majmt’ Fatawa, ditulis oleh Imam Ibnu Taimiyah. Kumpulan fatwa Imam
Ibnu Taimiyah dalam masalah-masalah syariat, termasuk di dalamnya
pembahasan akidah, ilmu kalam, mantik, falsafah, fikih dan ushulnya, tafsir
dan ushulnya, hadis beserta.ushulnya dan:banyak lainnya. Sebagai buku
kumpulan fatwa fenomenal, buku ini juga membahas hukum mengusap jaurab
yang menjadi fokus penelitian kami pada skripsi ini.

c. Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, ditulis oleh-Muhammad bin
Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd. Kitab fikih-perbandingan yang
memuat masalah-masalah perbedaan (ikhtilaf) yang terjadi di-kalangan para
ulama terdahulu, khususnya ulama-ulama mazhab. Selain sebagai kitab fikih
yang:memuat masalah khilafiyah, Kitab ini juga menjelaskan sebab-sebab
perbedaan pendapat para ulama, dimana salah satu penyebab perbedaan
pendapat para ulama adalah dari segi memahami qiyas, dan dalam Kkitab ini
akan banyak didapati contoh-contoh hukum yang didapatkan dari hasil giyas
terhadap hukum tertentu.

d. Raudah al-Nazir wa Junnah Al-Manazir, kitab Ushul Figh fenomenal yang
ditulis oleh Imam Ibnu Qudamah berdasarkan Figih mazhab Hambali.
Tentunya sebagai kitab Ushul Figh maka pembahasan tentang qgiyas sudah pasti

terdapat pula didalammnya.
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e. Al-Usil Min ‘Ilm al-Usil, salah satu kitab ushul figh yang ditulis oleh Syaikh
Muhammad bin Salih al-Usaimin rahimahullah. Kitab ini cukup ringkas dan
bahasa yang digunakan tidak terlalu sulit, sehingga sangat cocok bagi mereka
yang baru mulai mendalami ilmu ushul figh. Dan sebagaimana kitab ushul figh
secara umum, di buku ini juga terdapat bab khusus tentang giyas yang menjadi
fokus utama penulis dalam penelitian kali ini.

2. Penelitian Terdahulu

a. Penelitian yang dilakukan ‘oleh Fathurrahman: Azhari dengan judul “Qiyas
Sebagai Metode Penggalian Hukum Islam” yang menyimpulkan bahwa kias
adalah. menerapkan hukum yang terdapat pada ashl (pokok) kepada far’
(cabang), karena terdapat kesamaan ilat hukum antara keduanya. Kias sebagai
metode penggalian hukum Islam sangat tergantung dengan ilat -hukum. Untuk
mengetahui ilat hukum dilakukan beberapa cara, yaitu: pertama, nas yang
menunjukkan ilat hukum. Kedua, ijmak dan ketiga, dengan-penelitian/ijtihad.
Ilat hukum itu dalam pembagiannya, yaitu; Munasib mu'tsir, munasib mula'im,
munasib mursal, munasib mulghaa. Meskipun kias sebagai salah satu metode
penggalian hukum Islam, tetapi para ulama masih berselisih pendapat dalam
kehujjahannya. Jumhur ulama menjadikannya hujjah dalam penggalian hukum
Islam, sedangkan yang lainnya seperti al-Nazhzham, Dawud al-Zhahiri, Syi’ah

Imamiyah tidak mengakuinya. Jurnal ini membahas kias sebagai hukum Islam
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secara umum, sedangkan skripsi ini membahas penerapan metode kias dalam
menentukan hukum mengusap kaos kaki.*

b. Penelitian oleh Dadang Jaya dengan judul “Qiyas Sebagai Metodologi
Penetapan Hukum Islam” yang menyimpulkan bahwa kias sebagai metodologi;
yaitu cara menetapkan hukum itu harus berdasarkan rukun dan syarat kias,
kalau tidak ada maka tidak bisa diambil hukumnya. Metodologi sama dengan
turuqul istinbat. Kias sebagai.metode istinbat hukum pada hakikatnya adalah
pencarian dan penetapan ilat. Dengan demikian; pembahasan ilat dalam Kias ini
menjadi sangat penting dalam rangka pewujudan ada-atau tidaknya hukum (al-
hukm yadur ma’a ‘illatihi wajudan wa ‘adaman), maka giyas identik dengan
ijtihad.: Penelitian ini juga membahas kias secara umum;- secara kias adalah
salah satu sumber hukum islam, dan skripsi ini berfokus dalam-pengaplikasian

kias dalammenentukan hukum mengusap jaurab.?

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam skripsi ini, penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian
yang bersifat kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan studi kepustakaan
(Library Research). Library research adalah suatu penelitian yang dilaksanakan

dengan menggunakan literatur dari penelitian sebelumnya.”®

21 Fathurrahman Azhari, “Qiyas Sebuah Metode Penggalian Hukum Islam,” Syariah:
Jurnal Hukum Dan Pemikiran 13, no.1 (2014): h. 7.

2 «“Qiyas Sebagai Metodologi Penetapan Hukum Islam”. Situs Resmi STAI Syamsul

‘Ulum. https://staisyamsululum.ac.id/qiyas/ (9 November 2021).

2 Bisri Mustofa, Pedoman Menulis Proposal Penelitian Skripsi Dan Tesis (Cet 1;
Yogyakarta: Panji Pustaka, 2009). h. 3.
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2. Metode Pendekatan

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a.

Pendekatan yuridis normatif, pendekatan yuridis normatif adalah penelitian
hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data
sekunder sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan cara mengadakan
penelusuran terhadap teks-teks dan literatur-literatur yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti.** Pendekatan ini dimaksudkan untuk menemukan
dan memperoleh” fakta hukum tentang mengusap-jaurab yang hukumnya
dikiaskan-dari hukum mengusap khuf, yang bersumber dari Al-Qur’an, hadis,
ijmak dan Kias.

Pendekatan konseptual (conceptual approach), pendekatan ini-dimaksudkaan
untuk-menganalisa bahan hukum sehingga dapat diketahui .makna yang
terkandung pada istilah-istilah hukum. Hal itu dilakukan sebagai usaha untuk
memperoleh makna baru yang terkandung dalam istilah-istilah yang diteliti,
atau menguji istilah hukum tersebut dalam teori dan praktek.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan dan mengolah data dalam penulisan ini, penulis

menggunakan metode kepustakaan atau library research, yaitu pengumpulan data

melalui hasil bacaan maupun literatur lainnya yang berkaitan dengan masalah

yang akan diteliti.

Adapun sumber data yang penulis gunakan sebagai berikut:

% Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Suatu Tinjauan

Singkat) (Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2001). h. 13-14.
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a. Sumber data primer, yaitu sumber yang diperoleh melalui sumber kitab suci
Al-Qur’an dan hadis Nabi saw. beserta literatur fikih yang ditulis oleh para
ulama tentang kias dan hukum mengusap jaurab.

b. Sumber data sekunder, yaitu bahan yang memberikan penjelasan mengenai
bahan hukum primer, seperti buku, skripsi dan disertasi atau literatur lainnya
yang membahas seputar kias dan pendapat-pendapat ulama tentang hukum

mengusap jaurab.

Selanjutnya penulis mencatat hal-hal yang-penting dari hasil literatur karya

tulis ilmiah-tersebut yang berkaitan dengan pembahasan karya ilmiah ini.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Karena penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research),
yakni dengan cara membaca, mencatat dan menelaah berbagai literatur yang
sesuai dengan. pokok bahasan yang kemudian disaring dan. diolah untuk
mendeskripsikan  permasalahan secara teoritis, maka pengolahan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;

a. Mengidentifikasi data; yaitu dengan-mencari, menemukan, mengumpulkan,
meneliti, mendaftarkan dan mencatat data yang ada kaitannya dengan
keperluan penelitian.

b. Menerjemahkan data yang telah diseleksi apabila data yang didapatkan
berbahasa Arab.

c. Kemudian data yang telah terkumpul diseleksi dan dipilah berdasarkan

hubungannya dengan permasalahan penelitian, hal ini dimaksudkan untuk
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memisahkan sejumlah data dari kumpulan data yang lain berdasarkan kriteria
penelitian.®

d. Data yang didapatkan kemudian disistemasikan agar kemudian dianalisis untuk
dijadikan dasar untuk mengambil kesimpulan.

e. Pengambilan kesimpulan akan dilakukan secara deduktif; yaitu cara berpikir
dari hal-hal yang bersifat umum terlebih dahulu kemudian berlanjut menuju

kesimpulan yang bersifat khusus.?®

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan-Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang diharapkan dari
penelitian int-adalah:
a. Untuk mengetahui metode giyas antara mengusap kaos kaki dengan mengusap
khuf" dalam-perspektif fikih ibadah.
b. Untuk mengetahui sejauh mana keabsahan penggunaan metode giyas dalam
menentukan hukum mengusap kaos kaki.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan teoritis
1) Penelitian ~ ini  diharapkan dapat - mengambil = peran besar dalam

pengembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya dalam bidang fikih, dan

% Singgih Santoso, Mahir Statistik Multivariat Dengan SPSS (Cet. 1; Jakarta: Media
Komputindo, 2018). h. 17.

% Khaerul Akbar, dkk, Panduan Penulisan Karya Tulis llmiyah STIBA Makassar
(Makassar: Pusat Penelitian & Pengabdian Masyarakat STIBA Makassar, 2020), h. 14.
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memberikan kontribusi yang signifikan bagi para intelektual dalam hal
peningkatan khazanah pengetahuan keagamaan dan sebagainya.

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan atau menjadi rujukan dalam
penelitian selanjutnya, mengenai pembahasan tentang fikih, terkhusus pada
giyas mengusap kaos kaki dengan mengusap khuf.

b. Kegunaan Praktis

1) Sebagai kegiatan ilmiah, skripsi ini diharapkan bisa memberi kontribusi
kepada masyarakat terkhusus bagi penuntut ilmu atau masyarakat yang
belum memahami dengan baik sistem berhukum dengan giyas.

Masyarakat dan-penuntut ilmu syar’i dapat lebih memahami secara mendalam

terhadap metode pengambilan hukum dengan metode qiyas.



BAB Il

KIAS SEBAGAI SUMBER HUKUM ISLAM

A. Sumber Hukum Islam
Sumber hukum yang disepakati keabsahannya oleh jumhur ulama ada

empat; Al-Qur’an, sunah, ljmak dan Kkias.

1. Al-Qur’an
Secara bahasa'Al-Qur’an merupakan masdar dari kata garaa yang berarti
membaca, sinonim dari kata giraah. Sebagaimana firman Allah swt. pada Q.S. al-

Qiyamah/75:17-18.

Terjemahnya:

Sesungguhnya tugas Kamilah untuk mengumpulkan (dalam hatimu) dan
membacakannya. Maka, apabila Kami telah selesai- membacakannya,
ikutilah bacaannya itu.*

Sedangkan secara istilah Al-Qur’an adalah kalam Allah swt. Yang
diturunkan kepada Nabi-Nya Muhammad saw., membacanya mendatangkan
pahala, dan bersifat mu’jiz (melemahkan) walau hanya dengan surah-surah

pendeknya.?

'Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi
Penyempurnaan 2019), (cet I; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama
RI, 2019), h. 860.

’Musa’id bin Sulaiman al-Tayyar, al-Muharrar fi ‘Ulim al-Quran (cet. Il; Jeddah:
Markaz al-Dirasat wa al-Ma’limat al-Quraniyyah bi Ma’had al-Imam al-Syatibi, 1429 H/ 2007
M), h. 22.

17
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2. Sunah

sunah berasal dari kata bahasa Arab al-sunah yang secara bahasa berarti
al-sirah (sejarah), rariqah (metode) dan ‘adah (kebiasaan).®

Ulama uszl figh dan ulama hadis memiliki pengertian yang berbeda dalam
mendefinisikan makna sunah secara terminologi. Ulama ushul fikih mengatakan
bahwasanya sunah secara istilah adalah segala sesuatu yang datang dari nabi
Muhammad saw. berupa perkataan, perbuatan ataupun persetujuan.

Sedangkan ulama hadis ' mendefinisikan sunah sebagai segala sesuatu yang
dinukil dari nabi Muhammad saw. berupa perkataan, perbuatan, keputusan dan
sifat. Dalam definisi ini ulama hadis menambahkan kata sifat (wasf) yang mana
yang dimaksudkan dengan kata sifat disini adalah pernyataan-atau perkataan para
sahabat nabi saw. tentang sifat beliau entah itu berupa akhlak ataupun khulug

(ciptaan).>

3. Ijmak
sumber hukum islam yang ketiga adalah ijmak, yang secara bahasa berarti
al-ittifaq (persetujuan). Dan dalam konteks lain, ijmak secara bahasa juga bisa

diartikan dengan tasmim al- ‘azm (menentukan tekad).

*Irsyad Rafi’, Muzakkirah Usiil al-Figh, Juz 2(Makassar: al-Ma’had al-*Alf li al-Dirasat
al-Islamiyyah wa al-Lugah al-‘Arabiyyah, t.th.), h. 3.

“Irsyad Rafi’, Muzakkirah Usiil al-Figh, Juz 2(Makassar: al-Ma’had al-‘Alf li al-Dirasat
al-Islamiyyah wa al-Lugah al-‘Arabiyyah, t.th.), h. 3.

*Irsyad Rafi’, Muzakkirah Usil al-Figh, Juz 2(Makassar: al-Ma’had al-“Alf li al-Dirasat
al-Islamiyyah wa al-Lugah al-‘Arabiyyah, t.th.), h. 3.

®Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raugdatu al-Nazir Wa Junnatu al-
Manazir (Cet. I; Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1438 H/2017 M). h. 120.
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Sedangkan secara terminologi ijmak adalah persetujuan semua ulama dari
umat nabi Muhammad saw. setelah wafatnya beliau pada zaman tersebut dalam
urusan agama. Contohnya adalah ijmak para ulama pada hukum wajibnya salat

lima waktu, dan juga dalam penentuan rukun islam.’

4. Kias
sumber hukum islam yang keempat yang disepakati oleh jumhur ulama
adalah kias. Kias secara etimologi bermaknaal-tagdir (penentuan). Sedangkan
definisi kias secara terminologi menurut imam Ibn-Qudamah adalah
SW@“& d&‘&ﬁﬁ&’“
Artinya:

menetapkan hukum far’ (cabang) berdasarkan hukum asl (pokok) karena
adanya ilat (sebab hukum) yang sama di antara keduanya.

Dari pengertian di atas kita dapat menyimpulkan bahwasanya kias adalah
metode penentuan hukum dengan menganalisa ilat hukum yang telah ada
kemudian mencocokkan dan mengaplikasikannya pada hukum yang hukumnya

tidak ada dalam nas-nas syar’i.

5. Sumber Hukum Islam yang Masih Diperselisinkan
Selain sumber hukum islam di atas yang telah disepakati keabsahannya

oleh para ulama, ada juga beberapa sumber hukum islam yang mana para ulama

"Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir Wa Junnatu al-
Manazir (Cet. I; Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1438 H/2017 M). h. 121.

8Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raugdatu al-Nazir Wa Junnatu al-
Manazir (Cet. I; Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1438 H/2017 M). h. 244,
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masih berbeda pendapat tentang keabsahannya, diantaranya; (1)syariat

sebelumnya, (2)perkataan para sahabat, (3)Istizsan, dan (5)lstislah.’

B. Metode Penentuan Hukum Dengan Kias

1. Definisi Kias
a. Definisi Etimologi

Secara etimologi kias memiliki beberapa makna, yang mana kias sendiri
adalah masdar dari kata kerja gasa-yagisu.-Diantara makna-makna kias yang
paling penting . adalah™ al-tagdir ~ (pengukuran) dan al- masawah
(mempersamakan).™’

Al-Tagdir (pengukuran) adalah mengetahui ukuran “sesuatu - dengan
mengukurnya dengan menggunakan sesuatu yang lain. Contoh penggunaannya
dalam kalimat bahasa Arab gistu al-saub bi al-zira” artinya saya mengukur baju
itu dengan hasta, atau gistu al-ard bi-algasabah artinya saya mengukur tanah
dengan tongkat.**

Al-Masawah  berarti mempersamakan, adakala maknanya adalah
mempersamakan sesuatu secara hissi (kasat mata), seperti dalam menyamakan

suatu pakaian dengan pakaian yang lainnya, atau bisa juga mempersamakan

’Abdullzh bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir Wa Junnatu al-
Manazir (Cet. I; Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1438 H/2017 M). h. 145-151.

“Muhammad bin Salih al-Usaimin, Syark al-Usil min ‘Ilm al-Usil (cet |; Aleksandria:
Dar al-Basirah, t.th.), h. 509.

“Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir Wa Junnatu al-
Manazir (Cet. I; Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1438 H/2017 M). h. 244.; lisanul arab. Jilid 8.
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sesuatu secara maknawi, contohnya menyamakan seseorang dengan orang yang

lain dalam hal kewibawaan atau kecerdasannya."?

b. Definisi Terminologi

Sedangkan dalam mendefinisikan kias secara terminologi para ulama
memiliki lebih ‘dari satu pengertian, yang mana perbedaan ini terjadi karena
perbedaan mereka dalam memandang kias.

Definisi pertama’ adalah definisi yang diungkapkan oleh imam Ibnu

Qudamabh, yaitu;

Bl o S ol e g g
Artinya:
Menetapkan hukum far’ (cabang) berdasarkan hukum asl(pokok) karena
adanya ilat (sebab hukum) yang sama di antara keduanya.

Selanjutnya adalah pengertian yang kias yang diungkapkan oleh syaikh

Usaimin:

ML e \,;;/ &%yu J“Jjw
Artinya:
Menyamakan -hukum far ' (cabang) dengan hukum asl (pokok) karena
adanya kesamaan ilat (sebab hukum) di antara keduanya.

Perbedaannya ada pada kata haml (memberlakukan) dan taswiyah

(menyamakan). Penyebab perbedaan para ulama dalam mendefinisikan kias

2<Abdu al-Hay ‘Abdu al-’Al, Ugsil al-Figh al-Islami, Terj. Muhammad Misbach
Pengantar Ushul Fikih (cet. Il; Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2019), h. 289.

BAbdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir Wa Junnatu al-
Manazir (Cet. I; Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1438 H/2017 M). h. 244.

Y“Muhammad bin Salih al-Usaimin, Syark al-Usil min ‘Ilm al-Usil (cet I; Aleksandria:
Dar al-Bagirah, t.th.), h. 510.
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adalah apakah kias merupakan aktifitas mujtahid sehingga kias terjadi karena
adanya ulama yang melakukan kias, ataukah kias adalah dalil mandiri seperti al-
Qur’an dan sunah, ada atau tidaknya mujtahid yang meneliti.

Ulama yang memandang bahwasanya kias adalah aktifitas seorang
mujtahid akan menggunakan kata ‘haml” (membawa) atau kata “isbar”
(penetapan) atau ungkapan semisalnya dalam mendefinisikan kias untuk
menunjukkan bahwasanya kias adalah amalan seorang mujtahid.*

Sedangkan ulama yang memandang kias sebagai dalil mandiri akan
mendefinisikan-Kias-dengan kata “taswiyah”, “musawah”; “istiwa” (menyamakan)
atau ungkapan -semakna yang menunjukkan bahwasanyakias adalah dalil

mandiri.*®

2. Dalil-dalil Pensyariatan Kias
a. Dalil-dalil dari-Al-Qur’an

1) Fiman Allah swt. pada Q.S. al-Hasyr/59:2.

fJaj jred N uﬂy Jsy Hjb;wv&j\ JAT 5 s 135 2340 EA i) 54
(,,4_:"” ();J; o rﬁjl_» Ol et 1 i 2 o H,JL; i o (‘;@"W‘ 2 (.é.x
)L@‘}“ L;)L’ \j} ML; W}"‘J\ 6.)\; V'éj

Terjemahnya:
Dialah yang mengeluarkan orang-orang yang kufur di antara Ahlulkitab
(Yahudi Bani Nadir) dari kampung halaman mereka pada saat pengusiran
yang pertama. Kamu tidak menyangka bahwa mereka akan keluar. Mereka
pun yakin bahwa benteng-benteng mereka akan dapat menjaganya dari
(azab) Allah. Maka, (azab) Allah datang kepada mereka dari arah yang

5<Ali bin Muhammad al-Amidi, al-Thkam fi Usil al-Ahkam, juz 1 (cet. 2; Beirut: al-
Maktabah al-Islami 1402 H/1982 M), h. 185.

' Amir Badisyah, Taisir al-Tahrir ‘Ala Kitab al-Tahrir, Juz 3 (Mekkah: Dar al-Baz, 1430
H/ 2009 M), h. 264.
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tidak mereka sangka. Dia menanamkan rasa takut di dalam hati mereka
sehingga mereka menghancurkan rumah-rumahnya dengan tangannya
sendiri dan tangan orang-orang mukmin. Maka, ambillah pelajaran (dari
5<7ejadian itu), wahai orang-orang yang mempunyai penglihatan (mata hati).

Dalil pensyariatan kias yang terdapat pada ayat di atas adalah kata
“fa’tabirii ya ult al-absar” (Maka, ambillah pelajaran (dari kejadian itu), wahai
orang-orang yang mempunyai penglihatan), dalam kalimat ini Allah swt.
memerintahkan kepada manusia untuk mengambil pelajaran dari apa yang telah
terjadi kepada orang-orang kafir dari ahli kitah kemudian ‘membandingkannya
dengan apa yang terjadi dengan diri sendiri.

Dimana jika kita melakukan perbuatan yang dilakukan oleh orang kafir
tersebut, maka kita akan mendapatkan azab yang yang sama dengan mereka.
Kemudian-dapat difahami dari ayat di atas bolehnya menetapkan hukum syar’i
terhadap sesuatu dengan melakukan perbandingan, persamaan atau kias terhadap

permasalahan yang telah memiliki hukum.

2) Dalil selanjutnya firman Allah swt. pada Q.S. al-Sytra/42:17.
A\ _ ENL ° é ° ® P R VRS, |~
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Terjemahnya:
Allah yang menurunkan Kitab = (Al-Qur’an) dengan benar dan
(menurunkan) timbangan (keadilan). Tahukah kamu (bahwa) boleh jadi
hari Kiamat itu sudah dekat?.'®

"Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi
Penyempurnaan 2019), (cet I; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama
RI, 2019), h. 805.

BKementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi
Penyempurnaan 2019), (cet I; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama
RI, 2019), h. 705.
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Pada ayat di atas disebutkan bahwasanya Allah telah menurunkan Al-
Qur’an dan juga al-Mizan, berbeda dengan makna al-Mizan yang dimaksud oleh
Kementerian Agama Republik Indonesia, syaikh Usaimin rahimahullah
memaknai al-Mizan sebagai sebuah hukum syar’i karena disandingkan dengan
Al-Qur’an, beliau mengatakan bahwasanya makna al-Mizan adalah kias yang
mana sesuatu diukur dan dikiaskan daripadanya. Dan dengan penafsiran tersebut
maka dalil pensyariatan kias sebagai salah satu sumber hukum dalam ayat di atas

adalah jelas adanya.*’

3) Firman Allah swt. pada Q.S. al-Nisa/4:59.

Iy a5 den o BB GG ng A Uls I3 askils ab (et e sl G2t
S e e aud SNl by B3B8 G U3

Terjemahnya:
Wabhai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi
Muhammad) serta ululamri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Jika
kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, kembalikanlah-kepada Allah (Al-
Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman kepada Allah dan hari
Akhir. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya
(di dunia dan di akhirat).”

Kita bisa mendapati dalam ayat di atas bahwasanya Allah memerintahkan
kita selaku umat Islam jika kita mendapatkan suatu permasalahan agar hendaknya
kembali kepada hukum Allah swt. dan rasul-Nya. Hal ini juga berlaku pada

masalah yang belum jelas hukumnya, yaitu dengan menghubungkan atau

Muhammad bin Salih al-Usaimin, Syark al-Usil min ‘Ilm al-Usil (cet |; Aleksandria:
Dar al-Basirah, 1430 H/ 2009 M), h. 514.

“Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi
Penyempurnaan 2019), (cet I; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama
RI, 2019), h. 118.
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membandingkan permasalahan tersebut dengan hukum-hukum yang terdapat pada
Al-Qur’an dan sunah, salah satu caranya adalah dengan kias.
b. Dalil-dalil dari sunah
1) Nabi Muhammad saw. dalam sabdanya pernah mengisyaratkan kepada
para sahabat bagaimana cara berhukum apabila ada suatu masalah yang
hukumnya tidak ada dalam al-Qur’an maupun sunah Nabi saw. Didalam
hadis disebutkan bahwasanya sebelum jmengutus Mu’az bin Jabal ke

yaman Rasulullah saw. bersabda.

4 £
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Artinya:
Bahwa Rasulullah saw. pernah mengutus Mu’adz ke Yaman, lalu beliau
bertanya: “Bagaimana engkau memutuskan hukum?’’Beliau menjawab:
“Aku memutuskan hukum dari apa yang terdapat di dalam kitab Allah.
Beliau bertanya lagi: ”Jika tidak ada di dalam kitab Allah?” ia menjawab:
“Dengan sunah Rasulullah saw.” Beliau bertanya: “Jika tidak terdapat di
dalam sunah Rasulullah saw.?”” Ta menjawab: Aku akan berijtihad dengan

pendapatku. Beliau mengatakan: “Segala puji bagi Allah yang telah
memberi taufiq kepada utusan Rasulullah saw.

Dari hadis di atas kita mengetahui bahwasanya nabi Muhammad saw.
membolehkan umatnya untuk berijtihad untuk mendapatkan hukum dari sebuah
masalah yang tidak terdapat penjelasan hukumnya dalam al-Qur’an maupun as-
sunah, dan salah satu caranya adalah dengan kias.

2) Rasulullah saw. sudah sering mencontohkan kepada umatnya bagaimana

cara untuk menentukan hukum yang belum terdapat hukumnya pada nas-

“"Muhammad bin ’Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi (cet.1; Kairo: al-Quds, 2019), Hadis
no. 1327, h 541.
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nas syar’i dengan menggunakan kias. Salah satu contohnya adalah ketika
ada seorang wanita bertanya tentang nazar ibunya yang telah meninggal

untuk melaksanakan haji.
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Artinya:

Bahwasanya seorang wanita datang kepada Nabi-saw:, kemudian berkata:
“Sesungguhnya ibuku bernazar untuk melaksanakan Haji tapi dia mati
sebelum menunaikan nazarnya, apakah saya yang -harus_berhaji untuk
menunaikan nazarnya?”’, maka Rasulullah saw. menjawab: “lya, berhajilah
untuknya, bagaimana menurutmu, ‘apabila ibumu . mempunyai utang,
apakah kamu vyang membayarnya?”, dia menjawab: “Iya”. Maka
Rasulullah saw. mengatakan: “Tunaikanlah apa yang menjadi hak Allah,
sesungguhnya Allah lah yang paling berhak atas kesetiaan”.

Dalam hadis di atas nabi Muhammad saw. mengkiaskan nazar dengan
utang kepada. manusia, Rasulullah saw. menjelaskan kepada wanita tersebut
bahwasanya nazar tbunya untuk berhaji harus dilakukan olehnya, kemudian Nabi
mengkiaskan nazar tersebut dengan utang, yang mana jika ibunya wafat dan
meninggalkan utang maka anaknya wajib untuk melunasinya, begitu juga dengan
nazar yang merupakan utang terhadap Allah swt.,, lalu kemudian beliau

mengatakan bahwasanya utang Allah lebih utama untuk dilunasi.

3. Rukun-rukun Kias
Para ulama ushul fikih menetapkan bahwasanya rukun kias ada empat,

yang pertama adalah al-asl (masalah yang hukumnya telah ditetapkan oleh nas-

Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 6 (cet. V; Damaskus: Dar Ibn
Kasir, 1414 H/ 1993 M), Hadis no. 6885, h. 225.
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nas syar’i), al-far’ (masalah yang akan ditetapkan hukumnya), al-‘i/lah (Sebab
terjadinya hukum), dan hukm al-asl (hukum dari asl yang telah ditetapkan oleh
nas atau ijmak).?
a. al-Asl

Al-asl adalah suatu masalah yang terdapat nas (Al-Qur’an dan sunah) atau
ijmak tentang hukumnya. Al-Asl disebut juga dengan istilah al-magis ‘alaih (yang
dikiaskan kepadanya), al-mainuil ‘alaih (yang. dibawa kepadanya), dan al-
musyabbah bih «(yang ' diumpamakan - Kepadanya). Contohnya adalah
diharamkannya: wisky dan minuman Kkeras lainnya -dengan mengkiaskannya
dengan hukum meminum khamar, jadi al-asl disini adalah Khamar yang telah

disebutkan keharamannya pada Q.S. Al-Maidah/5:90.%*
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Terjemahnya:
\Wabhai orang-orang yang beriman, sesungguhnya minuman keras, berjudi,
(berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan anak panah adalah
perbuatan keji (dan) termasuk perbuatan setan. Maka, jauhilah (perbuatan-
perbuatan) itu agar kamu beruntung.®

Menurut Imam Ibnu Qudamah dalam kitabnya Raudah al-Nazir, ada dua

syarat yang harus dipenuhi agar bisa menggunakan al-asl dalam kias;*

Z<Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir Wa Junnatu al-
Manazir (Cet. I; Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1438 H/2017 M). h. 274.

#<Abd al-Wahhab Khalaf, ‘llm Usil al-Figh wa Khulasah al-Tasyri’ al-Islami (cet. |;
Kairo: Dar al-Fikr al-°Arabi, 1417 H/ 1996 M), h. 58.

®Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’'an dan Terjemahannya (Edisi
Penyempurnaan 2019), (cet I; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama
RI, 2019), h. 165.

%<Abdullzh bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir Wa Junnatu al-
Manazir (Cet. I; Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1438 H/2017 M). h. 274-277.
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1) al-Asl harus berasal dari nas-nas syar’i, yaitu Al-Qur’an dan sunah, atau
ijmak, jika tidak terdapat pada keduanya maka asl tersebut tidak boleh
digunakan dalam Kias.

2) Alasan atau makna hukum pada al-asl harus bisa diketahui, dengan kata
lain alasan adanya hukum pada masalah tertentu harus bisa diketahui, jika
alasan adanya hukum tidak bisa ditemukan, maka asl tersebut tidak dapat
digunakan dalam kias. Contohnya adalah-alasan dari wajibnya salat lima
waktu, atau alasan dari penentuan rakaat dalam salat.

b. Al-Far’

Al-far’ adalah masalah yang tidak terdapat hukumnya dalam nas-nas syar’i
atau ijmak, yang kemudian al-far’ inilah yang akan disamakan hukumnya dengan
al-asl. ' Dalam istilah lain al-far’ bisa juga disebut dengan al-magqis (yang
dikiaskan), mahmil, dan musyabbah (yang diumpamakan).?’

Wntuk digunakan dalam Kias, al-far’ harus memenuhi persyataran sebagai
berikut;?®

1) llat pada al-asl harus ditemukan pada al-far’, baik ilat keduanya sama
persis atau disertai tambahan. Contoh ilat yang sama persis adalah
“memabukkan” dalam kias hukum meminum nabiz terhadap hukum
meminum khamar. Sedangkan contoh ilat dengan tambahan adalah
menyakiti orang tua secara fisik yang dikiaskan dengan hukum berkata

kasar terhadap orang tua.

?"*Abd al-Wahhab Khalaf, ‘llm Usil al-Figh wa Khulasah al-Tasyri’ al-Islami (cet. |;
Kairo: Dar al-Fikr al-°Arabi, 1417 H/ 1996 M), h. 58.

“Darul Azka, dkk, Jam’ al-Jawami’ (Kajian dan Penjelasan Ushul Figh dan Ushuluddin)
(cet. I; Kediri: Santri Salaff Press, 2014), h. 204.
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2) Tidak adanya dalil gat’t yang bertentangan dengan al-far’. Maksudnya
adalah al-far’ tidak boleh bertentangan dengan dalil qas 'z, karena itu Kias
tidak sah dilakukan apabila ditemukan dalil qas7 yang bertentangan
dengan masalah yang akan dikiaskan.

3) Al-Far’ tidak bertentangan dengan hadis ahad, jika didapatkan al-far’
bertentangan dengan hadis akad, maka hadis ahad didahulukan.

4) Hukum al-far’ harus'menyamai hukum-al-asl dan hukum al-asl harus
menyamai hukum al-far’. Maksudnya adalah al-far’ harus menyamai ilat
al-asl dalam-‘ain (bentuk) dan jenisnya.

5) Hukum al-far’ tidak mansas (dijelaskan dalam nas-nas syar’i) dengan
hukum yang sama dengan al-asl atau dengan hukum yang berbeda
dengannya.

6) Hukum far’ tidak boleh mendahului hukum asl.

c. llat

Secara etimologi ilat berarti nama untuk sesuatu yang dengan
keberadaannya dapat mengubah  keadaan sesuatu ke keadaan yang lain. oleh
karena itu ilat juga diartikan sebagai penyakit, karena penyakit merubah keadaan
tubuh penderitanya.”

Sedangkan secara terminologi ilat adalah sifat yang dibangun padanya
hukum al-asl, ilat bersifat mengikat pada suatu hukum yang mana dengan adanya

ilat akan menyebabkan adanya hukum, dan ketiadaannya menyebabkan tidak

#¢Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir Wa Junnatu al-
Manazir (Cet. I; Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1438 H/2017 M). h. 279.
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)

adanya hukum. dan dengan keberadaannya dalam al-far’ maka hukum al-far
tersebut akan sama dengan hukum al-asl.*

Contohnya “memabukkan” adalah sifat pada khamar yang mana hal
tersebutlah yang membuatnya menjadi haram untuk diminum. Dengan adanya
sifat ini pada nabiz maka hukum meminum nabiz juga akan ikut menjadi haram.

Agar bisa menjadi dasar kias, ada empat syarat yang disepakati oleh para
ulama agar ilat dapat digunakan ‘dalam kias;**

1) llat harus bersifat jelas, maksudnya adalah bisa dirasakan dengan panca
indra.. Contohnya “memabukkan” sebagai ilat hukum meminum khamar
bisa dirasakan secara jelas oleh kita, dan sifat tersebut pada nabiz juga bisa
dirasakan secara jelas.

2) llat harus kuat dan tidak gampang terpengaruh oleh perubahan individu,
situasi- atau lingkungan. Yang mana dengan satu sifat atau.definisi bisa
mengakomodir perubahan-perubahan secara definitif. Jadi, “kepayahan”
tidak bisa dijadikan ilat dalam bolehnya membatalkan puasa bagi musafir
dan orang sakit.

3) llat pada al-far’ harus sesuai dengan hakikat dan hikmah diberlakukannya
hukum al-asl.

4) Keberadaan ilat tidak boleh terbatas pada al-asl saja, maksudnya adalah
ilat pada al-asl harus bisa didapatkan pada masalah-masalah lain.

d. Hukm al-Asl

%0<Abd al-Wahhab Khalaf, ‘llm Usil al-Figh wa Khulasah al-Tasyri’ al-Islami (cet. |;
Kairo: Dar al-Fikr al-°Arabi, 1417 H/ 1996 M), h. 61.

1 Abd al-Wahhab Khalaf, ‘/lm Usil al-Figh wa Khulasah al-Tasyri’ al-Islami (cet. |;
Kairo: Dar al-Fikr al-°Arabi, 1417 H/ 1996 M), h. 66.
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Hukm al-asl adalah hukum syar’i dari al-asl yang terdapat pada nas-nas
syar’i atau ijmak, yang kemudian dimaksudkan untuk menjadi hukum al-far’.
Imam Ibnu Qudamah mengatakan bahwa syarat hukm al-asl ada dua;*

1) Hukm al-far’ harus sama dengan hukm al-asl. Contohnya hukum
meminum nabiz dikiaskan dari hukum meminum khamar, jadi hukum
keduanya adalah haram.

2) Hukum yang digunakan haruslah hukum syar’i. Jadi jika menggunakan

hukum ‘aglimaka tidak bisa dikatakan sebagai kias.

4. Bentuk-Bentuk Kias
Dilihat dari bentuknya kias terbagi menjadi tiga; kias ilat; kias al-syabah
dan kias daldlah.®
a. Kias ‘Illah
Kias " ‘illah adalah menyamakan hukum asl dan far’ karena adanya
kesamaan ilat di antara keduanya. Kias ‘illah terbagi menjadi dua;
1) Kias jalr, adalah kias yang ilat nya berdasarkan nas-nas syar’i dan ijmak,
dan tidak ada ilat lain kecuali apa yang terdapat pada dalil tersebut. Dan

kias jalr kemudian terbagi menjadi tiga;>

%2<Abd al-Wahhab Khalaf, ‘/Im Usil al-Figh wa Khulasah al-Tasyri’ al-Islami (cet. |;
Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1417 H/ 1996 M), h. 58. ; ‘Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-
Magqdisi, Raudatu al-Nazir Wa Junnatu al-Manazir (Cet. I; Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1438 H/2017
M). h. 277.

$Fathurrahman Azhari, “Qiyas Sebuah Metode Penggalian Hukum Islam,” Syariah:
Jurnal Hukum Dan Pemikiran 13, no.1 (2014): h. 2.

*Muhammad bin Salih al-Usaimin, al-Ugil min ‘Ilm al- Usiil (cet. 1; Aleksandria: Dar al-
Iman, 1422 H/ 2001 M), h. 57.; Edy Muslimin, “Qiyas Sebagai Sumber Hukum Islam”, Mamba 'ul
Ulum 15, no. 2 (2009): h. 248.
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a) Kias musawi, yaitu kias yang kekuatan ilat pada asl dan far’ nya sama, jadi
keadaan hukum keduanya sama. contohnya mengkiaskan membakar harta anak
yatim dengan memakannya, baik membakar ataupun memakan harta anak
yatim dengan cara yang tidak pantas adalah sama-sama tindakan yang merusak
harta anak yatim.

b) Kias aulawi, yaitu kias yang hukum far’ nya lebih kuat dari hukum asl nya
karena ilat pada far’ nya lebih kuat. Contohnya keharaman memukul orang tua
dikiaskan dengan-berkata kasar kepada orang-tua dengan ilat menyakiti. Jadi
ilat menyakiti pada memukul orang tua (far’) lebih kuat dari asl nya dan
keharamannya juga lebih kuat.

¢) Kias_ ‘adwan, Kias yang hukum far’ nya lebih lemah dari hukum asl nya
meskipun kias tersebut sudah sesuai persyaratan. Contohnya mengkiaskan apel
dengan-gandum menggunakan ilat “makanan” dalam menetapkan berlakunya
riba jika ditukarkan dengan barang sejenis. Jadi memberlakukan riba pada apel

lebih ringan dari gandum karena ilat pada gandum lebih kuat.

2) Kias khafi, adalah kias yang ilatnya bisa dijadikan ilat yang sah dan bisa
juga tidak. Contohnya dalam mengkiaskan kalium dengan gandum sebagai
al-al-asnaf al-ribawaf al-ribawi dengan ilat “makil” (sesuatu yang di
takar). Tapi ilat ini bisa dibatalkan apabila ilat yang diambil adalah

“mat im” (sesuatu yang dimakan).*

b. Kias Syabah

*Muhammad bin Salih al-Usaimin, al-Usil min ‘Ilm al- Usiil (cet. 1; Aleksandria: Dar al-
Iman, 1422 H/ 2001 M), h. 57.
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Kias Syabah adalah kias yang far’ nya dapat dikiaskan kepada dua asl atau
lebih dengan hukum yang berbeda, tapi yang diambil adalah asl yang lebih
banyak kemiripannya dengan far’.*®

Contohnya, dalam boleh atau tidaknya budak memiliki hak kepemilikan,
apabila dikiaskan dengan manusia bebas = dengan ilat “berakal”, “bisa
mendapatkan pahala dan dosa”, “dapat menikah dan mentalak™ maka budak boleh
memiliki hak milik. Tapi apabila dikiaskan dengan harta benda dengan ilat “dapat
diperjual belikan”, <“*bisa diwakafkan”, “dapat diwariskan” maka budak tidak
diperbolehkan “memiliki hak milik. Kemudian didapati bahwasanya dari sisi
bahwasanya budak bisa diperjual belikan, maka ilat dari hukum-harta benda lebih
mirip dengan ilat yang ada pada budak, maka disimpulkan-bahwasanya budak
tidak memiliki hak kepemilikan dikiaskan dengan harta benda.

Sebagian ulama mengatakan bahwasanya melakukan kias dengan cara ini
hukumya adalah lemah, karena asl dan far’ nya tidak memiliki.kecocokan yang
jelas dan hanya berdasarkan kemiripan saja, dan itupun dengan membatalkan
kiasnya dari asl yang lain.*’

c. Kias Dalalah

Kias dalalah adalah kias dengan menggabungkan al-asl dan al-far’ dengan

dalil ilat. Maksudnya adalah kias yang ilat asl nya terdapat pada nas sarih (jelas),

tapi untuk menyamakan ilatnya dengan ilat al-fa»” maka yang digunakan adalah

dalalah (tanda/ciri) atau asar (dampak) dari ilat tersebut.

*Muhammad bin Salih al-Usaimin, al-Usil min ‘IIm al- Usil (cet. 1; Aleksandria: Dar al-
Iman, 1422 H/ 2001 M), h. 57.

%< Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir Wa Junnatu al-
Manazir (Cet. I; Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1438 H/2017 M). h. 274.
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Contohnya adalah, dalil ilat dari bolehnya menikahkan bikr (wanita
perwan) walaupun dia diam (tidak memberikan jawaban) adalah “persetujuannya
tidak dianggap”, berdasarkan ilat tersebut maka boleh menikahkan wanita
perawan walaupun dia tidak menginginkannya atau secara paksa.®

Contoh lainnya adalah mengkiaskan nabiz dengan khamar dengan ilat
aroma keduanya sangat menyengat, yang mana biasanya aroma yang menyengat

tersebut adalah tanda dari minuman yang memabukkan.

5. Cara Menentukan ilat Hukum

Sebagai-salah satu rukun kias, adanya ilat hukum menjadi sangat penting
dan menentukan dalam melakukan kias. Kesimpulan hukum dalam_kias tidak
dapat ditarik apabila tidak ada persamaan pada ilat suatu masalah dengan masalah
lainnya.

Untuk “menemukan ilat hukum, kita dapat melakukan heberapa cara,
yaitu;*

a. llat yang dijelaskan langsung oleh nas-nas syar’i.

Dalam hal ini ilat hukum-suatu-masalah dijelaskan langsung oleh nas-nas
syar’i (Al-Qur’an dan sunah), bahwa suatu sifat adalah ilat hukum dari suatu
masalah. ilat yang disebutkan oleh nas-nas syar’i ini ada dua jenis:

1) ilat yang disebutkan secara langsung dan sarih (jelas), salah satu

contohnya firman Allah swt. pada Q.S. al-Hasyr/59:7.

%<Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir Wa Junnatu al-
Manazir (Cet. I; Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1438 H/2017 M). h. 274.

¥<Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir Wa Junnatu al-
Manazir (Cet. I; Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1438 H/2017 M). h. 258.
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Terjemahnya:

Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang dianugerahkan
Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri adalah untuk
Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin, dan orang yang
dalam perjalanan. (Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara
orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul
kepadamu terimalah." Apa yang dilarangnya bagimu tinggalkanlah.
Bertiléwalah kepada Allah. Sesungguhnya-Allah sangat keras hukuman-
Nya.

Ayat di -atas’ menjelaskan kemana fai (harta rampasan tanpa adanya
perang) harus-dibagikan. Kemudian secara jelas Allah swt. menjelaskan alasan
atau ilat dari. pembagian fai tersebut, yaitu agar harta tersebut tidak beredar di
antara orang-orang kaya saja.

2) ilat yang disebutkan oleh nas tapt tidak secara langsung, tapi bisa diketahui
dengan tanbih (perhatian) atau zma (isyarat) kepada ilat.-Contohnya pada

firman Allah swt. di Q.S al-Maidah/5:38.

Terjemahnya:
Laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan keduanya
sebagai balasan atas perbuatan yang mereka lakukan dan sebagai siksaan
dari Allah. Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.**

“Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi
Penyempurnaan 2019), (cet I; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama
RI, 2019), h. 806.

“Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Edisi
Penyempurnaan 2019), (cet I; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama
RI, 2019), h. 153.
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Pada ayat di atas Allah swt. tidak menyebutkan secara langsung ilat dari
diberlakukannya hukum potong tangan, tapi Allah menyebutkan bahwasanya
potong tangan adalah akibat dari mencuri, hal ini ditandai dengan penggunaan fa
jaza (huruf fa untuk menandakan akibat), dari hal tersebut maka bisa diketahui
bahwasanya ilat dari hukum potong tangan adalah pencurian.

b. ilat yang ditunjukkan oleh ijmak.

Maksudnya adalah iat" dari suatu masalah ditetapkan dengan ijmak.
Contohnya pada- masalah ' dikuasainya harta anak yang belum dewasa oleh
walinya, ulama: bersepakat bahwasanya ilat dari hal tersebut-adalah belum balig
nya si pemilik harta.

c. ilat yang diperoleh dengan istinbat.

Yaitu ilat yang diperoleh setelah melakukan ijtihad atau penelitian. Ada
tiga cara yang bisa digunakan untuk memperoleh ilat hukum dengan istinbar;*

1) Penentuan ilat dengan munasabah, yaitu hendaknya wast.(sifat) al-asl dan
al far’ memiliki tujuan untuk mendatangkan maslahat. Yang mana
umumnya sebuah hukum syariat tidak diberlakukan kecuali untuk sebuah
maslahat, jadi jika dalam suatu hukum ada tujuan untuk mendatangkan
maslahat tertentu, maka bisa dikatakan bahwasanya ilat dari hukum
tersebut adalah tujuannya untuk mendatangkan maslahat tersebut.

2) Penentuan ilat dengan sabr (penyelidikan), yaitu dengan meneliti sifat-
sifat pada suatu masalah dan mengeluarkan sifat-sifat yang bisa dijadikan

ilat, kemudian sifat-sifat tersebut diseleksi sampai mendapatkan sifat yang

“2<Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir Wa Junnatu al-
Manazir (Cet. I; Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1438 H/2017 M). h. 263.
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sesuai untuk dijadikan ilat hukum. Misalnya sunah Nabi saw. tentang harta
ribawi;
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Artinya:
Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, padi
dengan padi, kurma dengan kurma, garam dengan garam, hendaklah sama
jenisnya, sama ukurannya lagi kontan, apabila berbeda jenisnya, maka
juallah menurut kehendakmu, apabila dilakukan secara kontan.

Dalam sunah'di" atas, nabi Muhammad saw. menetapkan haramnya riba
fadl, tapi ilat-keharamannya tidak disebutkan oleh nas lain atau ijmak, jadi para
ulama mencari sifat-sifat dari enam asnaf ribawi yang disebutkan-olen Nabi saw.
Maka ditemukanlah sifat kail (ditakar), ra ‘'m (yang dimakan), dan gzt (makanan
pokok), tapi sifat za'm dan gt tidak ditemukan pada emas dan perak, jadi kedua
sifat tersebut batal dan ulama menentukan bahwasanya ilat dari.enam asnaf ribawr
tersebut adalah kail (yang ditentukan ukurannya dengan takaran).

3) Menentukan ilat dengan al-dauran, yaitu dengan mencari sifat yang
melekat pada hukum suatu masalah, maksudnya adalah adanya hukum
dengan keberadaan sifat tersebut, dan hukum pada suatu masalah hilang
apabila sifat tersebut tidak ada. Contohnya adalah sifat “memabukkan”
pada khamar, jadi keberadaan sifat tersebut adalah alasan dari adanya

keharaman pada khamar dan begitupun sebaliknya.

“Muslim bin al-Hajjaj, Sakik Muslim, Juz 5 (cet. I; Turki: Dar al-Tiba’ah al-‘Amirah,
1334 H), Hadis no. 1587, h. 44.
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C. Kias Dalam Ibadah
1. Makna Kias Dalam Ibadah

Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya bahwasanya kias adalah
menghukumi suatu masalah sesuai dengan hukum masalah yang telah ada pada
nas-nas syar’i karena adanya kesamaan ilat di antara keduanya.

Berbicara tentang kias dalam ibadah, kita akan temui pendapat para ulama
yang megatakan “La qiyas fi‘al- ‘/badah” yaitu tidak ada kias dalam ibadah atau
yang senada dengannya.*’

Syaikh WUsaimin menjelaskan maksud tersebut diatas; bahwasanya maksud
para ulama tentang perkataan la qiyas 7 al- ‘hadah (tidak adakias dalam ibadah)

adalah

i

0 alzmnd 530e ) 3 il estd 8 s Y G 8T J5E spl &
Artinya:

Bahwasanya maksud ulama tentang tidak ada kias dalam-.ibadah adalah;
(tidak bolehnya menggunakan kias) dalam mengadakan ibadah yang baru.

Kemudian imam Syafi’i menjelaskantentang kias;

Artinya:

*“Muhammad bin Salih al-Usaimin, Majmii’ Fatawa wa Rasail al- ‘Usaimin, Juz 17 (cet.
1; Riyadh: Dar al-Watan, 1413 H/ 1992 M) h. 243.

“*Muhammad bin Salih al-Usaimin, al-Syarh al-Mumti’ ‘ala Zad al-Mustagni’, Juz 6
(cet.I; Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1422 H), h. 524.

*®Muhammad bin IdiTs al-Syafi’1, al-Risalah (cet. |; Kairo: Mustafa al-Babi al-Halbi,
1357 H/ 1938 M), h. 512.
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Setiap hukum oleh Allah dan Rasul-Nya yang ditemukan padanya tanda
atau petunjuk, atau selainnya dari hukum-hukum Allah dan Rasul-Nya
bahwasanya hukum tersebut ada untuk sebuah makna (maksud), kemudian
datang nazilah (permasalahan baru) yang tidak ditemukan hukumnya pada
nas-nas syar’i, maka nazilah tersebut dihukumi sesuai dengan masalah
yang hukumnya sudah dijelaskan oleh nas, jika (kedua masalah tersebut)
semakna.

Dari perkataan Imam Syafi’i diatas kita bisa menyimpulkan bahwasanya
secara umum, setiap hukum yang ada dalam syariat Islam, jika hukum tersebut
datang dengan maksud atau tujuan tertentu, maka hukum tersebut bisa diterapkan
pada suatu masalah_yang hukumnya tidak kita-temukan -hukumnya pada nas-nas

syar’i.

2. Dalil Penggunaan Kias Dalam Ibadah
a. Contoh Kias Nabi saw. dalam Ibadah
Salah satu dalil yang bisa kita gunakan untuk membuktikan bolehnya kias
dalam ibadah ada pada hadis yang diriwayatkan oleh Umar ra. Tentang hukum

mencium istri saat berpuasa;

2
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Artinya:
Dari Umar bin Khattab ra.; bahwasanya beliau berkata: suatu hari aku
merasa senang sehingga aku mencium (istriku), maka aku mendatangi
Rasulullah saw. dan aku berkata: “Aku melakukan sesuatu yang besar, aku
mencium (istriku) sedangkan aku berpuasa”. Maka Nabi saw. bersabda:
“Bagaimana menurutmu jika kamu berkumur dengan air pada saat

“Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, Juz 1 (cet I; Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1421 H/ 2001 M), hadis no. 372, h. 439.
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berpuasa?”’. Maka aku berkata: “Tidak mengapa wahai Rasulullah”. Maka
Rasululah saw. bersabda: “Ya, begitulah (hukumnya)”.

Dalam hadis ini kita bisa mendapati bahwasanya Nabi saw. menggunakan
kias. Beliau menghukumi bahwasanya mencium istri pada saat puasa tidak
membatalkan puasa selama tidak terjadi inzal (keluarnya mani), sebagaimana
madmagdah (berkumur) tidak membatalkan puasa selama airnya tidak turun ke
kerongkongan. Sebagaimana kita ketahui bahwasanya masalah ini adalah masalah
ibadah dan yang dipraktikkan-Rasulullah adalah kias.dalam ibadah.

b. Contoh Kias Sahabat. Dalam Ibadah

dalam beberapa riwayat, Kita bisa mendapati bahwasanya sahabat juga

mempraktekkan kias dalam ibadah, salah satunya dalam sebuah riwayat

bahwasanya Umar ra. mengatakan;

® alesy 43t 08 e 5ni 25 Ol

Artinya:
Jika dia mau, dia bisa mengusap galansuwah dan ‘imamahnya (sorban).

Qalansuwah adalah sejenis penutup kepala seperti peci, kopiah dan
semisalnya, dan hukum mengusap galansuwah tidak kita temukan dalam nas nas
syar’i. jadi dalam hal ini Umar ra. mengkiaskan hukum mengusap galansuwah

dengan hukum mengusap ‘imamah (sorban).

3. Contoh Penerapan Kias oleh Keempat Mazhab.

“Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, al-Mugni, Juz 1 (cet. III; Riyadh: Dar
‘Alim al-Kutub, 1417 H/ 1997 M), h. 348.
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Keempat mazhab, yaitu mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali
sepakat atas bolehnya menerapkan kias dalam ibadah, berikut kami berikan satu

contoh penerapannya dalam setiap mazhab.

a. Mazhab Hanafi; Pendapat mereka tentang mengusap kepala dalam wudu yang
tidak diusap tiga kali, karena kepala itu diusap dalam wudu, maka mereka
menyamakannya dengan mengusap khuf yang juga tidak diusap tiga kali.*®

b. Mazhab Maliki; Mensyaratkan niat dalam tayamum, dikiaskan kepada wudu,
adapun tayamum dan wudu keduanya adalah ibadah:*°

c. Mazhab-Syafi’i; Bolehnya beristinja dengan selain batu seperti daun dan kayu
jika tidak didapatkan air, yang mana dalam nas hanya disebutkan batu. Hal ini
karena daun, kayu dan apapun yang bisa menggantikan- batu untuk
menghilangkan najis bisa digunakan untuk beristinja karena kesamaan sifatnya,
yaitu sama-sama bisa mengangkat najis.”*

d. Mazhab Hambali; Batalnya wudu jika keluar darah atau nanah dari badan
dalam jumlah yang banyak, darah atau nanah yang keluar ini dikiaskan dengan
hukum darah istihadah, yang mana keduanya adalah najis yang keluar dari

badan.®

*Abii Bakr bin Mas’ud al-Kasani, Badai’ al-Sanai’ fi Tartib al-Syardi’, Juz 1 (cet. II;
Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1406 H/ 1987 M), h. 14.

**Muhammad bin Ahmad al-Dusiiqi, Hasyiah al-Dusiigi ‘Ala al-Syarh al-Kabir, Juz 1
(cet. I; Damaskus: Dar al-Fikr, t.th.), h. 154.

*Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh al-Mazhab, Juz 2 (cet. I; Damaskus: Dar
al-Fikr, t.th.), h. 113.

%2Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Magqdisi, al-Kafi fi Figh al-Imam Ahmad, Juz 1
(cet. I; Beirut :Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1414 H/ 1994 M), h. 82.
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4. Kesimpulan Hukum Penerapan Kias Dalam Ibadah
Dari uraian diatas kita dapat menyimpulkan bahwasanya segala hukum
syar’i yang dapat diketahui ilatnya, maka hukum tersebut bisa diterapkan padanya
metode kias termasuk perkara ibadah;*
Adapun dengan hukum yang makna atau sebab hukumnya tidak diketahui
seperti pada jumlah salat, Puasa dan semisalnya, maka hukum tersebut tidak boleh

diterapkan padanya kias.**

**Muhammad bin Muhammad al-Gazali, al-Mustasfa (cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1413 H/ 1993 M), h. 329.

*Ibrahim bin ‘Al al-Syirazi. al-Luma’ fi Usal Figh (cet. II; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1424 H/ 2003 M), h. 103.
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HUKUM MENGUSAP KHUF DAN JAURAB DALAM FIKIH ISLAM

A. Hukum Mengusap Khuf Dalam Fikih Islam
Agama Islam adalah agama yang mudah dan memudahkan, dan hal ini
dikatakan langsung oleh Rasulullah saw., dalam sebuah hadis yang diriwayatkan

oleh sahabat yang mulia, Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda.

Arinya:
Sesungguhnya agama (Islam) adalah agama yang mudah.

Diantara kemudahan yang bisa kita temukan adalah keringanan untuk
mengusap khuf sebagai pengganti mambasuh kaki pada saat berwudu. Para ulama
telah Dbersepakat atas kebolehan mengusap kaos kaki, dibuktikan dengan
banyaknya“ " hadis  yang  menyebutkan  bahwasanya ‘"Rasulullah  saw.

mencontohkannya.

1. Pengertian Mengusap Khuf
khuf adalah sesuatu yang dikenakan pada kaki yang terbuat dari kulit yang
tipis, sedangkan dalam pengertian syara’ khuf adalah sesuatu yang menutupi kaki

sampai mata kaki atau lebih yang terbuat dari kulit atau sejenisnya. Adapun

! Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1 (cet. V; Damaskus: Dar ibn
Kasir, 1414 H/ 1993 M), Hadis no. 39, h. 23.

2 Muhammad Bin Ahmad Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid Wa Nihdyah al-Mugtasid, Juz
1 (Cet I; Kairo: Dar al-Hadis, 2004). h. 26.
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pengertian mengusap khuf secara istilah adalah mengusap dengan tangan yang

basah pada khuf tertentu, pada batas waktu tertentu.’

2. Dalil Pensyariatan Mengusap Khuf

a. Hadis yang diriwayatkan oleh Sahabat Nabi saw., Sa’1d bin AbT Waqqgas.

Artinya:
Bahwasanya Beliau (Nabi-Muhammad saw:) mengusap kedua khuf nya.

b. Hadis yang diriwayatkan oleh Mugirah ra.
oy Logid cin & 20 853 G ol Eab 3 s 53130 Fad) a0 s g5 8
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Artinya:
Bahwasanya Nabi saw. untuk menunaikan hajatnya, kemudian Mugirah
keluar bersamanya dengan sekantong air. Setelah buang-hajat, Mugirah

menuangkan air kepada beliau hingga beliau pun berwudu dan beliau
mengusap kedua khufnya.

Kedua hadis di atas menandakan kebolehan mengusap kedua khuf saat
berwudu sebagai pengganti membasuh kaki. Adapun para ulama berbeda
pendapat apakah membasuh khuf adalah kebolehan secara mutlak ataukah dia
rukhsah yang diberikan oleh Allah swi. atas masyaggah (karena sulitnya untuk

melepas khuf ketika hendak berwudu).®

3Ibrahim Mustafa, dkk, al-Mu jam al-Wasit, Juz 1 (cet. I; Kairo: Dar al-Da’wabh, t.th.), h.
247.; Muhammad bin ‘Alf al-Hisni, al-Durr al-Mukhtar (cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1423 H/ 2002 M), h. 40.

* Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 1 (cet. V; Damaskus: Dar ibn
Kasir, 1414 H/ 1993 M), Hadis no. 199, h. 85.

° Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sakih al-Bukhart, Juz 1 (cet. V; Damaskus: Dar ibn
Kasir, 1414 H/ 1993 M), Hadis no. 200, h. 85.

® Muhammad Bin Ahmad Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid Wa Nihdyah al-Mugtasid, Juz
1 (Cet I; Kairo: Dar al-Hadis, 2004). h. 27.
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3. Hikmah Pensyariatan Mengusap Khuf

Syariat mengusap khuf datang sebagai bukti dari mudahnya syariat Islam
dan bagaimana Allah sangat mengerti keadaan hambanya, pensyariatan mengusap
khuf adalah kemudahan yang diberikan Allah swt. bagi mereka yang merasa
kesulitan jika dalam wudu harus membuka khuf kemudian membasuh kakinya,
terutama pada musim dingin-ataupun bagi mereka yang melakukan safar, terlebih
apabila ketika dituntut untuk bersegera dan demi fancarnya perjalanan.’

Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang mana yang lebih afdal,
apakah mengusap khuf atau membasuh kaki dalam wudu.

Jumhur ulama berpendapat bahwasanya hukum mengusap khuf adalah
mubah, tapi-membasuh kaki pada saat berwudu lebih afdal. Sedangkan dalam
mazhab Hambali. yang lebih afdal adalah mengusap khuf untuk mengambil
rukhsah yang diberikan oleh Allah swt..®

Adapun yang paling benar menurut syaikh Abdullah At-Thayyar adalah
apabila mengenakan khuf atau jaurab maka mengusap keduanya lebih afdal, tapi
apabila tidak mengenakan apa-apa, maka yang lebih afdal baginya adalah

membasuh kakinya.’

"< Abdullah bin Muhammad al-Tayyar, al-Figh al-Muyassar, Juz 1 (cet. II; Riyadh: Madar
al-Watan, 1433 h/ 2011 M), h. 85.

8 Abdullah bin Muhammad al-Tayyar, al-Figh al-Muyassar, Juz 1 (cet. II; Riyadh: Madar
al-Watan, 1433 h/ 2011 M), h. 86.

% ‘Abdullah bin Muhammad al-Tayyar, al-Figh al-Muyassar, Juz 1 (cet. II; Riyadh:
Madar al-Watan, 1433 h/ 2011 M), h. 86.
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4. Syarat-syarat Kebolehan Mengusap Khuf
Untuk dapat mengusap khuf sebagai ganti membasuh kaki pada saat
berwudu, ada beberapa syarat yang perlu dipenuhi;*
a. Memakai kedua khuf dalam keadaan telah bersuci sebelumnya.
Disebutkan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Mugirah ra. bahwasanya
ketika dia ingin melepas kedua khuf Nabi saw. saat beliau hendak berwudu, beliau

melarangnya dan mengatakan.

“.g;ﬁ}e& FEEIERS] db (Lges
Artinya:

Biarkanlah keduanya (khuf), karena aku memasukkan keduanya dalam
keadaan-telah bersuci sebelumnya.

Jadi-apabila kita mengenakan kedua khuf dalam keadaan belum bersuci,
maka kita harus melepaskannya ketika hendak berwudu dan-membasuh kedua
kaki seperti biasanya.

b. Masih dalam batas waktu yang ditentukan oleh syariat. Batas waktu tersebut
adalah satu hari satu malam bagai yang mukim, dan tiga hari tiga malam bagi
musafir. Waktunya dimulai saat pertama kali mengusap khuf setelah berhadas.

c. Mengusap khuf hanya dibolehkan dalam mengangkat hadas kecil dengan wudu.
Adapun mengusapnya untuk mengangkat hadas besar maka tidak

diperbolehkan, tapi wajib baginya untuk melepaskan khufnya dan melakukan

' Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, Figh al- ‘Ibadat (cet. 1; Riyadh: Madar al-Watan |i
al-Nasyr, 1425 H), h. 128.

! Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahik al-Bukhari, Juz 1 (cet. V; Damaskus: Dar ibn
Kasir, 1414 H/ 1993 M), Hadis no. 203, h. 85.
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mandi wajib. Diriwayatkan oleh Safwan bin ‘Assal bahwasanya Rasulullah

saw. bersabda.
2 sy 8005 g et 2205 o8 B9 o e o d St s
Artinya:

Rasulullah saw. menjadikan batas wakiu mengusap khuf tiga hari tiga
malam bagi musafir, dan sehari semalam bagi yang mukim.

5. Tatacara Mengusap Khuf
Ulama berbeda pendapat dalam ukuran yang harus diusap saat mengusap
khuf dalam wudu:
a. Pada mazhab Hanafi, yaitu cukup dengan mengusap paling sedikit seukuran
tiga jari tangan yang paling kecil (kelingking) pada bagian atas khuf.'®
b. Pada mazhab Maliki, wajib untuk mengusap seluruh permukaan khuf, dan
mengusap bagian bawahnya mustahab.**
c. Pada mazhab Syafi’i, yang wajib dibasuh hanya bagian atas khuf saja, dan
bagian bawah, tumit dan sisi-sisinya tidak perlu diusap.™
d. Sedangkan dalam mazhab Hambali, cukup dengan mengusap bagian depan

permukaan khuf sejajar dengan jari-jari kaki.'®

6. Hukum Mengusap Khuf Mumazzaq (Yang Robek)

2Muslim bin al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz 1 (cet. I; Turki: Dar al-Tiba’ah al-‘Amirah,
1334 H), Hadis no. 276, h. 159.

BMuhammad bin ‘Al al-Haskafi, al-Durr al-Mukhtar (cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1423 H/ 2002 M), h. 41.

YAhmad bin Muhammad al-Dardir, al-Syar# al-Sagir, Juz 1 (Kairo: Dar al-Ma’arif, t.th.),
h. 159.

Muhammad bin Ahmad al-Syirbini, Mugni al-Muhtaj, Juz 1. (cet. I; Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyyah, 1415 H/ 1994 M), h. 210.

®Mansiir bin Yinus al-Buhiiti, Kasysyaf al-Qana’, Juz 1 (cet. |; Riyadh: Maktabah al-
Nasr al-Hadisiyyah, 1388 H/ 1968 M), h. 118.
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Ulama berbeda pendapat dalam kebolehan mengusap pada khuf yang
robek, ada dua pendapat yang paling terkenal;

a. Pendapat pada mazhab Hambali, yaitu boleh mengusap pada khuf yang
robek apabila robekannya adalah robekan yang ringan, alasannya karena jarang
ditemukan khuf yang selamat dari robekan ringan, jadi hal tersebut dimaafkan.*’

b. Pendapat pada Mazhab Zhahiriyah dan pendapat yang dipilih oleh
syaikh Usaimin, yaitu boleh: membasuh pada khuf yang robek secara mutlak,
selama khuf tersebut.masih bisa digunakan untuk berjalan atau selama masih bisa
disebut khuf.' Alasannya karena yang disyariatkan adalah mengusap khuf secara

mutlak, dan tidak dikaitkan dengan khuf yang robek."®

B. Hukum Mengusap Jaurab Dalam Fikih-Islam
1. Pengertian Jaurab dan Pendapat Para Ulama Tentang Kebolehan
mengusapnya
Jaurab adalah sesuatu yang ditenun dari katun, wol dan semisalnya dan
digunakan untuk menutupi kaki, biasa kita kenal dengan kaos kaki. Perbedaannya
dengan khuf adalah bahwasanya khuf terbuat dari kulit dan jaurab tidak terbuat

dari kulit.*

Y"Muhammad bin Ahmad al-Sarkhasi, al-Mabsiiz, Juz 1 (cet. I; Beirut: Dar al-Ma’rifah,
1414 H/ 1993 M), h. 100.

18<Al bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-Muhalla bi al-Asar, Juz 1 (cet. III; Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H/ 2003 M), h. 334.; Muhammad bin Salih al-Usaimin, Majmii’
Fatawa wa Rasail al- ‘Usaimin, Juz 11 (cet. 1; Riyadh: Dar al-Watan, 1413 H/ 1992 M) h. 191.

%Abd al-*Aziz bin ‘Abdillah bin ‘Abd al-Rahman bin Baz, Majmii’ Fatawa wa Magalat
Mutanawwi’ah, Juz 10 (cet. 1; Saudi: Idarah al-Buhas sl-‘Ilmiyyah wa al-Ifta, t.th.), h. 112.;
Ahmad bin ‘Abd al-Halim bin Taimiyah al-Harrani, Majmi’ al-Fatawa, Juz 21 (cet. I; Madinah:
Majma’ al-Malik Fahd, 1416 H/ 1995 M), h. 214.
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Imam Syafi’i, Sahabat Abu Hanifah (Abu Yusuf dan Muhammad) dan
Imam Ahmad bin Hambal mengatakan bahwasanya boleh mengusap jaurab
dengan syarat jaurab tersebut harus tebal dan bisa digunakan untuk berjalan.
Hanya saja Imam Ahmad tidak mensyaratkan jaurab yang diusap bisa digunakan
untuk berjalan.”

Adapun diantara ulama yang membolehkan membasuh jaurab secara
mutlak adalah Imam Ibnu Hazm dan Saikh Wsaimin, selama jaurab tersebut
menutupi bagian yang wajib dibasuh saat membasuh kedua kaki dalam wudu.**

Sedangkan:yang tidak membolehkan mengusap jaurab sebagai pengganti
membasuh kaki dalam wudhu adalah Imam Malik dan Imam Abu Hanifah. Imam
Malik sempat membolehkan membasuh jaurab dengan syarat jaurab tersebut
dijahit'dengan kulit pada bagian atas dan bawahnya, tapi beliau kemudian kembali

tidak membolehkan membasuh jaurab secara mutlak.??

2. Dalil Pensyariatan Mengusap Jaurab
Dalil kebolehan mengusap jaurab ada pada hadis yang diriwayatkan oleh

Mughirah ra.

®Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh al-Mazhab, Juz 1 (cet. |; Jeddah:
Maktabah al-Irsyad, t.th), h. 526.; Muhammad bin al-Hasan al-Syaibani, al-Asl al-Ma rif bi al-
Mabsiit, Juz 1 (cet I; Karachi: Idarah al-Quran wa al-‘Ulam al-Islamiyyah, t.th), h. 91.; Mansar bin
Yinus al-Buhiiti al-Hambali, Kasysyaf al-Qana’ ‘an al-Igna’, Juz 1 (cet. 1; Saudi: Wizarah al-
‘Adl T al-Mamlakah al-¢ Arabiyyah al-Su’tdiyyah, 1421 H/ 2000 M), h. 259.

2L<Alf bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm, al-Muhalla bi al-Asar, Juz 1 (cet. III; Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1424 H/ 2003 M), h. 321.; Muhammad bin Salih al-Usaimin, Majmi’
Fatawa wa Rasail al- ‘Usaimin, Juz 11 (cet. 1; Riyadh: Dar al-Watan, 1413 H/ 1992 M) h. 167.

2Malik bin Anas al-Madani, al-Mudawwanah, Juz | (cet 1; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1415 H/ 1994 M), h. 143.; Muhammad bin al-Hasan al-Syaibani, al-Asl al-Ma riif bi al-
Mabsiit, Juz 1 (cet I; Karachi: Idarah al-Quran wa al-‘Ultim al-Islamiyyah, t.th), h. 91.
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Artinya:
Bahwasanya Nabi saw. mengusap kedua kaos kaki dan jaurabnya.

Tapi hadis ini didaifkan juga oleh banyak ulama hadis, bahkan ada yang
mengatakan bahwasanya hadis tersebut adalah hadis mungkar.

Abu Dawud mendaifkan hadis Mughirah tentang mengusap jaurab, karena
menurutnya Abdurrahman bin Mahdi tidak meriwayatkan hadis tersebut karena
yang makruf dari Mughirah r.a; adalah hadis tentang mengusap khuf.?*

Ibnu Almadini juga mendaifkan hadis tersebut,-menurutnya hadis tentang
mengusap-khuf dari Mughirah ra. telah diriwayatkan: oleh ulama Madinah,
Bashrah dan Kufah, Dan hanya Huzail bin Syurahbil yang meriwayatkan tentang
mengusap jaurab.®

Sedangakan Abdurrahman-bin--Mahdi mengatakan bahwasanya hadis
Mughirah tentang jaurab adalah hadis mungkar, beliau mengatakan bahwasanya
maksudnya adalah hadis Mughirah tentang mengusap jaurab tidak diriwayatkan
oleh siapapun kecuali dari Abi Qais.?

Kemudian hadis ini juga di daifkan oleh ulama lain seperti imam Muslim,
Sufyan As-Sauri dan Yahya bin Ma’in. Imam Tirmizi mengatakan bahwasanya

hadis Mughirah diatas adalah hadis hasan, tapi imam Nawawi mengatakan

#Abii Bakr Ahmad bin al-Husain bin Al al-Baihaqf, al-Sunan al-Kubra, Juz 1 (Cet Il;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1423H/2003 M), H. 425.

*Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy’as, Sunan AbT Dawud, Juz 1 (cet. I; Beirut: Dar al-
Risalah al-‘Alamiyyah, 1430 H/ 2009 M), h. 114-115.

%Ahmad bin al-Husain al-Baihqf, al-Sunan al-Kubra, Juz 1 (cet III; Beirut: Dar al-Kutub
al-‘Timiyyah, 1424 H/ 2003 M) h. 425

%Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, al- Z/al wa Ma rifah al-Rijal, Juz 3 (cet. Il; Riyadh:
Dar al-Khani, 1422 H/ 2001 M), h. 366.



51

bahwasanya walaupun Tirmizi mengatakan bahwa hadis tersebut adalah hadis
hasan, tapi pendapat Sufyan As-Sauri, Abdurrahman bin Mahdi, Ahmad bin
Hambal, Al-Madini, Yahya bin Ma’in dan Imam muslim tentang kedaifan hadis
tersebut lebih didahulukan daripada pendapat Imam Tirmizi.*’
Tapi banyak riwayat sahih tentang para sahabat yang mengusap jaurab,
Ibnul Munzir mengatakan bahwasanya hukum kebolehan mengusap jaurab telah
diriwayatkan dari sembilan sahabat, yaitu Ali bin Abi Thalib, Ammar bin Yasir,
Abi Mas’ud, Anas bin Malik, Ibnu Umar, Bara bin ‘Azib, Abu Umamah Sahl bin
Sa’d. Ibnul Qayyim menambahkan bahwa diantara sahabat yang mengamalkannya
adalah Abu Umamah, Amr bin Haris, Umar, lbnu Abbas yang kemudian totalnya
adalah tiga belas sahabat yang diriwayatkan membolehkan mengusap jaurab.?®
Adapun pendapat ulama yang menggunakan kias dalam menentukan hukum

mengusap-jaurah akan kami jelaskan pada uraian selanjutnya.

3. Syarat Mengusap Jaurab

Pada Asalnya syarat membasuh jaurab dan khuf adalah sama, tapi ada dua
syarat mengusap jaurab yang membedakannya dengan syarat mengusap khuf.
Yaitu syarat pertama jaurab yang digunakan harus tebal, dan yang kedua jaurab

yang dikenakan bisa digunakan untuk berjalan.?®

“Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmi’ Syarh al-Mazhab, Juz 1 (cet. |; Jeddah:
Maktabah al-Irsyad, t.th), h. 500.; Muhammad bin ‘Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz | (cet. 2;
Kairo: Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Babi al-Halbi, 1495 H/ 1975 M), hadis no. 99, h. 167.

“Muhammad bin Ibrahim bin al-Munzir, al-Ausay /i al-Sunan wa al-lima’ wa al-Ikhtilaf,
Juz 1 (cet. I; Riyadh: Dar Taibah, 1405 H/ 1985 M), h. 462.; Muhammad bin Abi Bakr bin Qayyim
al-Jauziyyah, Tahzib Sunan Abi Dawud, Juz 1 (cet. II; Beirut: Dar Ibn Hazm, 1440 H/ 2019 M), h.
114.

29Yalhya"l bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmii’ Syarh al-Mazhab, Juz 2 (cet. I; Damaskus: Dar
al-Fikr, t.th.), h. 499.



BAB IV
ANALISIS METODE KIAS ANTARA MENGUSAP JAURAB DENGAN

MENGUSAP KHUF PERSPEKTIF FIKIH IBADAH

A. Hukum Mengusap Jaurab Berdasarkan Kias Terhadap Hukum Mengusap
Khuf

Mengusap khuf sebagai pengganti membasuh kaki dalam wudu adalah
sunnah Nabi saw. sebagaiman-yang telah kami jelaskan pada uraian sebelumnya,
dan para ulama bersepakat atas kebolehannya. Adapun dalam mengusap jaurab
sebagai pengganti membasuh kaki dalam wudu, maka  para ulama berbeda
pendapat atas kebolehannya.*

Syariat' kebolehan mengusap jaurab saat berwudu ada pada hadis yang

diriwayatkan - Mugirah ra.

—

zmjujysl.;ijmw@w

Artinya:
Bahwasanya Nabi saw. mengusap kedua jaurab dan sandalnya.

Hadis di atas disahihkan-oleh sebagian ulama dan dida 7fkan juga oleh
yang lainnya. Ulama yang mensahihkannya akan membolehkan mengusap jaurab,
begitu juga ulama yang menda’ifkannya tapi melihat bahwasanya membasuh
jaurab dapat dikiaskan dengan membasuh khuf. Sedangkan ulama yang

menda’ifkan hadis tersebut dan tidak melihat bolehnya mengkiaskan mengusap

Muhammad Bin Ahmad Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid Wa Nihayah al-Mugqtasid, Juz
1 (Cet I; Kairo: Dar al-Hadis, 2004). h. 27.

2Abii Bakr Ahmad bin al-Husain bin ‘Ali al-Baihaqt, al-Sunan al-Kubra, Juz 1 (Cet IlI;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1423H/2003 M), H. 425.
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jaurab dengan mengusap khuf karena menganggap bahwasanya mengusap khuf
dalam wudu adalah khusus untuk khuf saja, maka akan melarang membasuh
jaurab saat berwudu.?

Imam Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa apabila hadis Mughirah tidak
terbukti kesahihannya maka hukum mengusap jaurab bisa dikiaskan dengan
hukum mengusap khuf karena kesamaan dalam beberapa sifat-sifatnya. Berikut

adalah perkataan imam Ibnu Taimiyah dalam Majma’ Fatawa.
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Artinya:
Boleh mengusap kepada Jaurab apabila jaurab tersebut digunakan untuk
berjalan, entah terbuat dari kulit atau tidak, pada pendapat yang paling
benar antara kedua pendapat ulama. Dalam sunah disebutkan bahwasanya
Nabi saw. {mengusap kedua jaurab dan sandalnya}. Dan hadis ini apabila
tidak terbukti kesahihannya, maka kias bisa digunakan dalam hal ini
(menentukan kebolehan mengusap jaurab), karena perbedaan antara
jaurab dan sandal (dibanding khuf) adalah yang satu (jaurab) terbuat dari

*Muhammad Bin Ahmad Ibn Rusyd, Bidayah al-Mujtahid Wa Nihayah al-Mugtasid, Juz
1 (Cet I; Kairo: Dar al-Hadis, 2004). h. 26.

*Ahmad bin ‘Abd al-Halim bin Taimiyah al-Harrani, Majmii’ al-Fatawa, Juz 21 (cet. I;
Madinah: Majma’ al-Malik Fahd, 1416 H/ 1995 M), h. 214.
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wol dan yang lainnya (khuf) terbuat dari kulit dan diketahui bahwasanya
perbedaan tersebut tidak memiliki dampak dalam syariat, jadi tidak ada
perbedaan (dalam hukum) antara yang terbuat dari kulit (khuf) dan yang
terbuat dari katun, linen atau wol (jaurab), seperti tidak berbedanya
(hukum) pakaian ihram yang berwarna hitam dan yang berwarna putih,
yang dilarang dan yang dibolehkan. Dan (dikatakan) bahwasanya kulit
bentuknya lebih tetap daripada wol, maka ini tidak ada dampaknya sama
sekali dalam syariat seperti tidak berpengaruhnya kulit yang kuat (terhadap
khuf yang terbuat dari kulit yang tipis), bahkan boleh mengusap kepada
sesuatu yang bentuknya tetap dan yang bentuknya tidak tetap. Dan juga
dari yang diketahui bahwasanya kebutuhan atau hajat dalam mengusap ini
(jaurab) sama dengan hajat dalam membasuh ini (khuf). Tapi walaupun
dengan kesamaan hajat dan hikmah dalam hal ini (mengusap jaurab yang
dikiaskan dengan hukum mengusap khuf)-masih saja terjadi perbedaan
diantara keduanya. Dan ini menyelisihi-konsep keadilan dan I’tibar
(pertimbangan) yang sahih, yang mana karenanya Al-Qur’an dan sunah
datang, yang-Allah menurunkan hal tersebut bersama kitab-kitab-Nya dan
dengannya para rasul diutus. Dan yang membedakannya dengan
mengatakan bahwasanya ini (jaurab) tembus air dan yang satunya tidak,
maka dia telah  menyebutkan berbedaan yang jelas tidak memberikan
dampak pada hukum.

Perkataan imam Ibnu Taimiyah diatas kurang lebih . menyatakan
bahwasanya boleh mengkiaskan hukum mengusap khuf dengan hukum mengusap
jaurab. Dan juga telah dijelaskan ilat-ilat yang muassir (memiliki dampak
terhadap hukum) seperti hajat kepada mengusap jaurab yaitu diantaranya menjaga
kaki dari cuaca dingin, sama dengan hajat kepada mengusap khuf, yang mana
telah makruf bahwa khuf biasanya digunakan pada musim dingin untuk menjaga
kehangatan kaki.

Begitu juga imam Ahmad yang membolehkan mengusap jaurab tapi juga
menjustifikasi hadis Mughirah ra., beliau mendasarkan pendapatnya pada
kesahihan riwayat dari kebolehan mengusap jaurab dari sahabat dan juga Kias,

yang menurutnya tidak ada perbedaan yang muassir yang bisa membuat
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mengusap jaurab tidak bisa dikiaskan dengan mengusap khuf sebagai pengganti

membasuh kaki dalam wudu.®

B. Keabsahan Penggunaan Metode Kias Dalam Menentuksn Hukum
Mengusap Jaurab Terhadap Keholehan Mengusap Khuf

Kias adalah salah satu sumber hukum Islam yang disepakati oleh para
ulama kehujahannya. Yang mana kias sendiri adalah sebuah metode istinbat
hukum dengan menetapkan hukum far’ berdasarkan.hukum asl karena kesamaan
ilat di antara keduanya.”

Salah satu-landasan hukum bolehnya seseorang mengusap jaurab pada
saat berwudu sebagai pengganti membasuh kaki adalah karena dikiaskan dengan
hukum ~kebolehan membasuh - khuf pada saat berwudu sebagai pengganti
membasuh kaki.

Terlepas dari perbedaan ulama tentang kebolehan mengusap jaurab, maka
kita akan mengambil pendapat ulama tentang kebolehan membasuh jaurab yang
dikiaskan dengan hukum kebolehan mengusap khuf untuk meneliti keabsahan kias
pada kebolehan mengusap jaurab.

Pada pendapat ulama yang mensahihkan hadis Mugirah ra. tentang
kebolehan mengusap jaurab, penerapan kias adalah tidak mungkin dilakukan.

karena sudah ada nas syar’i yang menjelaskan kebolehannya, yaitu hadis Mugirah

*Muhammad bin Abi Bakr bin al-Qayyim al-Jauziyyah, Tahzib Sunan Abt Dawud, Juz 1
(cet. II; Beirut: Dar Ibn Hazm, 1440 H/ 2019 M), h. 115.

®Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudah al-Nazir Wa Junnah al-Mandzir,
Juz 1 (Cet. I; Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1438 H/2017 M). h. 244.



56

sendiri. Yang mana jika mengusap jaurab menjadi far’ dalam kias, maka kias
tersebut akan batal karena hukum far’ nya sudah dijelaskan dalam nas syar’i.

Kita juga tidak bisa mengambil pendapat ulama yang mengatakan
bahwasanya jaurab tidak bisa dikiaskan dengan hukum mengusap khuf karena
mengusap khuf adalah ibadah dan menurut’ mereka ibadah tidak mungkin
diketahui ilat hukumnya dan tidak sah untuk dikiaskan pada masalah yang
lainnya.

Pendapat ulama yang bisa kita ambil untuk membuktikan keabsahan kias
mengusap jaurab dengan hukum bolehnya mengusap-khuf-diantaranya adalah
pendapat.Imam {bnu Taimiyah dan Imam Ahmad.

Imam°Ahmad mengatakan bahwasanya tidak ada perbedaan-yang muassir
(berpengaruh) pada hukum apabila mengkiaskan hukum membasuh- jaurab dengan
hukum membasuh khuf, tanpa menyebutkan sifat diantara keduanya yang menjadi
alasan hukum.”

lbnu Taimiyah mengatakan tentang kias antara mengusap khuf dan
jaurab.

835 s Jo maddi ) s BS1s B mndd) ) a5V O ol b
Artinya: / /

Dari yang telah diketahui bahwasanya hajat kepada mengusap ini (jaurab)
sama dengan hajat mengusap ini (khuf)

"Muhammad bin Abi Bakr bin Qayyim al-Jauziyyah, Tahzib Sunan Abi Dawud, Juz 1
(cet. II; Beirut: Dar Ibn Hazm, 1440 H/ 2019 M), h. 115.

8Ahmad bin ‘Abd al-Halim bin Taimiyah al-Harrani, Majmii’ al-Fatawa, Juz 21 (cet. I;
Madinah: Majma’ al-Malik Fahd, 1416 H/ 1995 M), h. 214.
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Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwasanya hikmah
disyariatkannya mengusap khuf adalah keringanan bagi mereka yang beruzur
untuk melepaskan khufnya ketika hendak berwudu dikarenakan cuaca yang dingin
ataupun agar tidak terhambat dalam perjalanan ketika melakukan perjalanan jauh.
Dan hal ini juga bisa kita temukan dalam hajat dan hikmah dalam kebolehan
mengusap jaurab.’

Adapun perbedaan-perbedaan sifat yang ada dalam jaurab yang tidak
selaras dengan sifat-sifat yang ada pada khuf, seperti bahan, ketahan, dan sifat
tahan airnya, maka ‘telah" diisyaratkan pada perkataan Imam Ahmad diatas
bahwasanya hal-tersebut tidak berdampak pada hukum yang bisa membatalkan
kias antara keduanya. Dan Imam Ibnu Taimiyah Juga telah menjelaskan ketiadaan
pengaruh sifat-sifat tersebut sebagaimana yang telah beliau jelaskan dalam
Majmiz’ Fatawa.™

Dari pernyataan-pernyataan di atas kita memahami bahwasanya kesamaan
hajat dan hikmah dalam membasuh khuf sama dengan hajat dan hikmah dalam
kebolehan mengusap jaurab.

Selanjutnya kita akan melihat apakah dalam hukum kebolehan mengusap
jaurab yang dikiaskan dengan hukum bolehnya mengusap khuf adalah absah atau

batal. Untuk melihat keabsahannya kita harus terlebih dahulu melihat apakah

pengambilan hukum mengusap jaurab dengan kias tersebut sudah memenuhi

% Abdullah bin Muhammad al-Tayyar, al-Figh al-Muyassar, Juz 1 (cet. II; Riyadh: Madar
al-Watan, 1433 h/ 2011 M), h. 85.

“Ahmad bin ‘Abd al-Halim bin Taimiyah al-Harrani, Majmi’ al-Fatawa, Juz 21 (cet. |
Madinah: Majma’ al-Malik Fahd, 1416 H/ 1995 M), h. 214.
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rukun-rukun kias dan juga sudah sesuai dengan syarat-syaratnya pada setiap
rukun.

Pertama kita menganalisa posisi mengusap khuf sebagai al-asl dan
hukumnya vyaitu ibahah (mubah). Dalam sebuah hadis sahih telah disebutkan
pensyariatan dibolehkannya mengusap khuf pada saat berwudu sebagai pengganti

membasuh kaki.

11, o %4 T .. . %

Artinya:
Bahwasanya Beliau (Nabi Muhammad saw.) mengusap kedua khuf nya.

Dengan adanya hadis di atas maka kita bisa menyimpulkan mengusap khuf

beserta hukumnya adalah sah untuk digunakan dalam Kkias.

Selanjutnya kita melihat keabsahan mengusap jaurab sebagai al-far " untuk
digunakan - dalam kias. Dengan pendapat sebagian ulama-yang mengatakan
bahwasanya hadis Mugirah tentang mengusap jaurab adalah lemah, maka hadis
tersebut tidak bisa dijadikan dasar hukum, kemudian juga tidak ditemukan hadis
yang melarang mengusap jaurab dalam wudu pada nas-nas syar’i. dengan tidak
ditetapkannya hukum syar’i tentang kebolehan mengusap jaurab oleh nas-nas
syar’i dan tidak adanya nas yang menyelisihi bolehnya mengusap jaurab, maka
mengusap jaurab sebagai al-far” adalah sah dan bisa digunakan dalam kias yang

kemudian hukum al-asl akan diterapkan padanya.

! Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sahik al-Bukhari, Juz 1 (cet. V; Damaskus: Dar ibn
Kasir, 1414 H/ 1993 M), Hadis no. 199, h. 85.
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Selanjutnya ilat kebolehan mengusap khuf sebagaimana yang telah
diuraikan adalah hikmah dan hajat kepadanya yang berupa kemudahan bagi
musafir untuk mempermudah perjalanannya dan sebagai pelindung sekaligus
penghangat kaki dari cuaca dingin.

Sebelum kita menetapkan keabsahan ilat di atas, maka terlebih dahulu kita

melihat bagaimana ilat tersebut diperoleh.

Ada tiga cara penetapan ilat hukum ‘dalam.kias, yaitu dengan merujuk
kepada nas-nas syar’i, jika tidak menemukannya pada “nas-nsa syar’i maka
kemudian merujuk kepada ijmak para ulama, dan yang terakhir adalah dengan
istinbat apabila ilat hukum tidak ditemukan pada nas-nas syar;i-dan ijmak para
ulama.*®

Karena ilat hukum pada mengusap khuf tidak ditemukan dalam Al-Qur’an,
hadis maupun-ijmak, maka metode penentuan ilat yang bisa digunakan adalah
metode penentuan ilat dengan istinbat, yang kemudian ada tiga metode untuk
menentukan ilat hukum dengan istinbat, yaitu dengan metode munasabah, sabr
dan al-dauran.®
Kemudian melihat karakteristik ilat hukum mengusap khuf dan jaurab

yang telah dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan bahwasanya ilat tersebut

diperoleh dengan cara istinbar menggunakan metode mundasabah, yang mana

2<Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir Wa Junnatu al-
Manazir (Cet. I; Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1438 H/2017 M). h. 258.

B<Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raudatu al-Nazir Wa Junnatu al-
Manazir (Cet. I; Kairo: Dar Ibn al-Jauzi, 1438 H/2017 M). h. 263.
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hukum asl dan far’ nya sama-sama memiliki tujuan untuk mendatangkan suatu
maslahat,

Dengan faktor-faktor di atas, maka bisa kita simpulkan bahwasanya ilat
hukum diatas bisa digunakan sebagai ilat yang sah agar bisa menerapkan hukum
al-asl, yaitu kebolehan mengusap khuf kepada al-far’, yaitu mengusap jaurab.

Dengan terpenuhinya rukun-rukun kias pada masalah di atas beserta
syarat-syaratnya pada setiap rukun, maka bisa kita. simpulkan bahwasanya hukum
kebolehan mengusap.jaurab berdasarkan kias terhadap kebolehan mengusap khuf
adalah sah dan sesuai dengan kaidah iszinbat hukum dengan Kias.

Kemudian dari sifat kias yang dilakukan dengan menyamakan ilat hukum
asl dan_far’.nya, maka bisa disimpulkan bahwasanya jenis kias antara mengusap

jaurab dan mengusap khuf diatas adalah kias ‘l/lah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan-pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya,

Maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Jenis kias yang digunakan dalam menentukan hukum mengusap jaurab yang
dikiaskan dengan hukum_ - mengusap: khuf _adalah kias ‘illah dengan
menyamakan /ilat -hukum far’ dengan asl nya, yang“mana penentuan ilat
hukumnya menggunakan metode istinbat dengan cara munasabah.

2. Metode ‘kias yang digunakan dalam menentukan hukum bolehnya mengusap
kaos kaki- dalam wudu sebagai pengganti membasuh kaki yang dikiaskan
dengan hukum mengusap khuf adalah sah karena telah memenuhi rukun-rukun

kias dan juga telah sesuai dengan syarat-syarat setiap rukunnya.

B. Implikasi Penelitian

Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan yang
mudah dipahami dan sekaligus-masukan- bagi para penuntut ilmu, atau para
peneliti, dan orang yang membutuhkan informasi terkait penelitian ini. Penulis
tentu sangat mengharapkan adanya orang yang dapat menindak lanjuti untuk
menyempurnakan kekurangan yang ada pada penelitian Studi Analisis Metode
Kias Antara Mengusap Kaos Kaki Dengan Mengusap Khuf Dalam Perspektif

Fikih Ibadah.
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